
MENGAPA BEBERAPA AKTIVITAS/KEGIATAN PEMBANGUNAN HARUS DIAMDAL 



NAMA  : ABU NAIM EDWIN.SE 
NIM  : 191002519 
 
MENGAPA BEBERAPA AKTIVITAS/KEGIATAN PEMBANGUNAN HARUS DIAMDAL 
 
Jawaban : 

Amdal atau yang lebih dikenal sebagai analisis dampak lingkungan, memiliki pengertian yaitu 
proses yang terjadi di dalam studi atau ilmu formal untuk memperkirakan dampak dari suatu 
lingkungan. Atau rencana kegiatan dan aktivitas yang berasal dari proyek yang memiliki tujuan yaitu 
memastikan adanya suatu masalah pada dampak lingkungan yang dianalisis sebagai pertimbangan 
keputusan 

Pengertian amdal menurut PP no 27 tahun 1999, yaitu suatu kajian mengenai dampak yang 
telah ditimbulkan oleh lingkungan. Serta menjadi hal yang penting dalam pengambilan suatu 
keputusan atau dari kegiatan yang telah direncanakan di lingkungan hidup. Selain itu diperlukan juga 
proses pengambilan suatu keputusan tentang penyelenggaraan jenis usaha atau kegiatan. 

AMDAL merupakan suatu alat atau cara yang digunakan dalam mengendalikan perubahan 
lingkungan sebelum suatu tindakan kegiatan pembangunan dilaksanakan.  Hal ini dilakukan karena 
setiap kegiatan pembangunan selalu menggunakan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan 
hidupnya, sehingga secara langsung (otomatis) akan terjadi perubahan lingkungan. Dengan demikian 
perlu pengaturan pengelolaan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan hidup, serta  cara 
mengeliminer dampak, supaya pembangunan-pembangunan yang lainnya dan berikutnya dapat 
tetap dilakukan. 

 
Peranan Dalam Pembangunan 

Pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup tersebut,  perlu ditelaah 
dahulu apakah suatu rencana kegiatan pembangunan akan merugikan manusia dan lingkungannya 
atau tidak, (Parwoto, 1996).  Salah satu cara mengelola sumberdaya alam dan lingkungannya dalam 
pembangunan, yaitu melalui AMDAL atau dapat dikatakan AMDAL dapat membantu pelaksanaan 
pembangunan dengan pendekatan lingkungan, sehingga dampak-dampak negatif yang ditimbulkan 
dapat diminimasi atau dihilangkan dengan mencarikan teknik penyelesaian dampaknya.  Perubahan-
perubahan  lingkungan hidup yang diakibatkan oleh kegiatan pembangunan dapat diperkirakan 
sebelum pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat diduga atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-
dampak yang akan terjadi. 

Dengan demikian dapat dicarikan teknik penyelesaian dalam mengantasisipasi dampak yang 
timbul dan meminimasi dampak. Tetapi apabila dampak yang akan timbul diperkirakan akan 
merusak lingkungan hidup dan masyarakat luas  dan pengantisipasian dampaknya memakan waktu 
yang sangat lama dan sulit dalam pembiayayaannya, maka rencana kegiatan tersebut dapat 
dianggap tidak layak untuk dilakukan. 
 
Kegunaan AMDAL : 

• Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah 
• Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan hidup dari rencana 

usaha dan/atau kegiatan 
• Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci teknis dari rencana usaha dan/atau 

kegiatan 



• Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan 
hidup 

• Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu rencana usaha 
dan atau kegiatan. 
 

Prosedur AMDAL : 
 

1. Proses penapisan (screening) wajib AMDAL 
2. Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat 

Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat, berdasarkan Keputusan Kepala BAPEDAL 
Nomor 08/2000, pemrakarsa wajib mengumumkan rencana kegiatannya selama waktu yang 
ditentukan dalam peraturan tersebut, menanggapi masukan yang diberikan, dan kemudian 
melakukan konsultasi kepada masyarakat terlebih dulu sebelum menyusun KA-ANDAL. 

3. Penyusunan dan penilaian KA-ANDAL (scoping) 
Proses penyusunan KA-ANDAL. Penyusunan KA-ANDAL adalah proses untuk menentukan 
lingkup permasalahan yang akan dikaji dalam studi ANDAL (proses pelingkupan). 

4. Penyusunan dan penilaian ANDAL, RKL, dan RPL Proses penapisan atau kerap juga disebut 
proses seleksi kegiatan wajib AMDAL, yaitu menentukan apakah suatu rencana kegiatan 
wajib menyusun AMDAL atau tidak. Proses penilaian KA-ANDAL. Setelah selesai disusun, 
pemrakarsa mengajukan dokumen KA-ANDAL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. 
Berdasarkan peraturan, lama waktu maksimal untuk penilaian KA-ANDAL adalah 75 hari di 
luar waktu yang dibutuhkan oleh penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali 
dokumennya. Proses penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL. Penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL 
dilakukan dengan mengacu pada KA-ANDAL yang telah disepakati (hasil penilaian Komisi 
AMDAL). Proses penilaian ANDAL, RKL, dan RPL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa 
mengajukan dokumen ANDAL, RKL dan RPL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. 
Berdasarkan peraturan, lama waktu maksimal untuk penilaian ANDAL, RKL dan RPL adalah 
75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan 
kembali dokumennya. 

 
Prosedur AMDAL 
 

 
 



Dampak Pembangunan Tanpa AMDAL 
 

Pembangunan suatu proyek tanpa menggunakan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 
(AMDAL) tentu sangat merugikan banyak masyarakat disekitar Areal. Misal, mengalami banjir saat 
hujan, kelangkaan air sumur, bising akibat proyek konstruksi, karena letak atau lokasi proyek berada 
ditengah permukiman. 
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MENGAPA BEBERAPA AKTIVITAS/KEGIATAN PEMBANGUNAN HARUS DIAMDAL 

 

AMDAL merupakan suatu alat atau cara yang digunakan dalam mengendalikan perubahan lingkungan 
sebelum suatu tindakan kegiatan pembangunan dilaksanakan.  Hal ini dilakukan karena setiap 
kegiatan pembangunan selalu menggunakan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan 
hidupnya, sehingga secara langsung (otomatis) akan terjadi perubahan lingkungan. Dengan demikian 
perlu pengaturan pengelolaan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan hidup, serta  cara 
mengeliminer dampak, supaya pembangunan-pembangunan yang lainnya dan berikutnya dapat tetap 
dilakukan. 

Peranan Dalam Pembangunan 

Pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup tersebut,  perlu ditelaah dahulu 
apakah suatu rencana kegiatan pembangunan akan merugikan manusia dan lingkungannya atau tidak, 
(Parwoto, 1996).  Salah satu cara mengelola sumberdaya alam dan lingkungannya dalam 
pembangunan, yaitu melalui AMDAL atau dapat dikatakan AMDAL dapat membantu pelaksanaan 
pembangunan dengan pendekatan lingkungan, sehingga dampak-dampak negatif yang ditimbulkan 
dapat diminimasi atau dihilangkan dengan mencarikan teknik penyelesaian 
dampaknya.  Perubahan-perubahan  lingkungan hidup yang diakibatkan oleh kegiatan pembangunan 
dapat diperkirakan sebelum pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat diduga atau diperkirakan 
akibat-akibat atau dampak-dampak yang akan terjadi. Dengan demikian dapat dicarikan teknik 
penyelesaian dalam mengantasisipasi dampak yang timbul dan meminimasi dampak. Tetapi apabila 
dampak yang akan timbul diperkirakan akan merusak lingkungan hidup dan masyarakat luas  dan 
pengantisipasian dampaknya memakan waktu yang sangat lama dan sulit dalam pembiayayaannya, 
maka rencana kegiatan tersebut dapat dianggap tidak layak untuk dilakukan. 

Digunakan Untuk: 

Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah 

Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan hidup dari rencana usaha 
dan/atau kegiatan 

Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci teknis dari rencana usaha dan/atau kegiatan 

Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup 

Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu rencana usaha dan atau 
kegiatan. 

Prosedur terdiri dari : 

1. Proses penapisan (screening) wajib AMDAL 

2. Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat 
Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat, berdasarkan Keputusan Kepala BAPEDAL Nomor 
08/2000, pemrakarsa wajib mengumumkan rencana kegiatannya selama waktu yang ditentukan 
dalam peraturan tersebut, menanggapi masukan yang diberikan, dan kemudian melakukan konsultasi 
kepada masyarakat terlebih dulu sebelum menyusun KA-ANDAL. 



3. Penyusunan dan penilaian KA-ANDAL (scoping) 
Proses penyusunan KA-ANDAL. Penyusunan KA-ANDAL adalah proses untuk menentukan lingkup 
permasalahan yang akan dikaji dalam studi ANDAL (proses pelingkupan). 

4. Penyusunan dan penilaian ANDAL, RKL, dan RPL Proses penapisan atau kerap juga disebut proses 
seleksi kegiatan wajib AMDAL, yaitu menentukan apakah suatu rencana kegiatan wajib menyusun 
AMDAL atau tidak. 
Proses penilaian KA-ANDAL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa mengajukan dokumen KA-ANDAL 
kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, lama waktu maksimal untuk 
penilaian KA-ANDAL adalah 75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh penyusun untuk 
memperbaiki/menyempurnakan kembali dokumennya. 
Proses penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL. Penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL dilakukan dengan 
mengacu pada KA-ANDAL yang telah disepakati (hasil penilaian Komisi AMDAL). 
Proses penilaian ANDAL, RKL, dan RPL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa mengajukan dokumen 
ANDAL, RKL dan RPL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, lama waktu 
maksimal untuk penilaian ANDAL, RKL dan RPL adalah 75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh 
penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali dokumennya. 

 

Dampak Pembangunan Tanpa AMDAL 

Pembangunan suatu proyek tanpa menggunakan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) 
tentu sangat merugikan banyak masyarakat disekitar Areal. Misal, mengalami banjir saat hujan, 
kelangkaan air sumur, bising akibat proyek konstruksi, karena letak atau lokasi proyek berada 
ditengah permukiman. 
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BEBERAPA AKTIVITAS/KEGIATAN PEMBANGUNAN HARUS DIAMDAL 
 
AMDAL merupakan suatu alat atau cara yang digunakan dalam mengendalikan perubahan lingkungan 
sebelum suatu tindakan kegiatan pembangunan dilaksanakan. Hal ini dilakukan karena setiap kegiatan 
pembangunan selalu menggunakan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan hidupnya, sehingga 
secara langsung (otomatis) akan terjadi perubahan lingkungan. Dengan demikian perlu pengaturan 
pengelolaan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan hidup, serta  cara mengeliminer dampak, 
supaya pembangunan-pembangunan yang lainnya dan berikutnya dapat tetap dilakukan. 
 
Peranan Dalam Pembangunan 
Pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup tersebut, perlu ditelaah dahulu 
apakah suatu rencana kegiatan pembangunan akan merugikan manusia dan lingkungannya atau tidak, 
(Parwoto, 1996). Salah satu cara mengelola sumberdaya alam dan lingkungannya dalam pembangunan, 
yaitu melalui AMDAL atau dapat dikatakan AMDAL dapat membantu pelaksanaan pembangunan 
dengan pendekatan lingkungan, sehingga dampak-dampak negatif yang ditimbulkan dapat diminimasi 
atau dihilangkan dengan mencarikan teknik penyelesaian dampaknya.  Perubahan-
perubahan  lingkungan hidup yang diakibatkan oleh kegiatan pembangunan dapat diperkirakan sebelum 
pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat diduga atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-dampak yang 
akan terjadi. Dengan demikian dapat dicarikan teknik penyelesaian dalam mengantasisipasi dampak 
yang timbul dan meminimasi dampak. Tetapi apabila dampak yang akan timbul diperkirakan akan 
merusak lingkungan hidup dan masyarakat luas  dan pengantisipasian dampaknya memakan waktu yang 
sangat lama dan sulit dalam pembiayayaannya, maka rencana kegiatan tersebut dapat dianggap tidak 
layak untuk dilakukan. 
 
Digunakan Untuk: 

• Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah 
• Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan hidup dari rencana 

usaha dan/atau kegiatan 
• Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci teknis dari rencana usaha dan/atau kegiatan 
• Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup 
• Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu rencana usaha 

dan atau kegiatan. 

 
Dampak Pembangunan Tanpa AMDAL 
Pembangunan suatu proyek tanpa menggunakan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) tentu 
sangat merugikan banyak masyarakat disekitar areal. Misal, mengalami banjir saat hujan, kelangkaan air 
sumur, bising akibat proyek konstruksi, karena letak atau lokasi proyek berada ditengah permukiman. 

Setiap aktivitas manusia pasti memiliki dampak pada sekitarnya, termasuk pada lingkungan. Pada 
aktivitas pembangunan yang dilakukan dalam berbagai bentuk Usaha dan/atau Kegiatan pada dasarnya 
akan menimbulkan dampak terhadap lingkungan. Dengan diterapkannya prinsip berkelanjutan dan 
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berwawasan lingkungan dalam proses pelaksanaan pembangunan, dampak terhadap lingkungan yang 
diakibatkan oleh berbagai aktivitas pembangunan tersebut dianalisis sejak awal perencanaannya, 
sehingga langkah pengendalian dampak negatif dan pengembangan dampak positif dapat disiapkan 
sedini mungkin. Langkah pengendalian ini berjalan terus menerus dari awal pembangunan hingga 
keberjalanan kegiatan di bangunan tersebut yang sudah selesai pembangunannya. Analisis yang 
dilakukan ini dirangkum dalam suatu dokumen lingkungan. Dimana dokumen lingkungan ini dapat 
berupa dokumen AMDAL atau dokumen UKL-UPL. 
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1. Mengapa beberapa aktivitas/kegiatan pembangunan harus diamdal ? 

 

Jawaban : 

Pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup 

tersebut,  perlu ditelaah dahulu apakah suatu rencana kegiatan pembangunan 

akan merugikan manusia dan lingkungannya atau tidak.  Salah satu cara 

mengelola sumberdaya alam dan lingkungannya dalam pembangunan, yaitu 

melalui AMDAL atau dapat dikatakan AMDAL dapat membantu pelaksanaan 

pembangunan dengan pendekatan lingkungan, sehingga dampak-dampak 

negatif yang ditimbulkan dapat diminimasi atau dihilangkan dengan mencarikan 

teknik penyelesaian dampaknya.  Perubahan-perubahan  lingkungan hidup yang 

diakibatkan oleh kegiatan pembangunan dapat diperkirakan sebelum 

pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat diduga atau diperkirakan akibat-akibat 

atau dampak-dampak yang akan terjadi. Dengan demikian dapat dicarikan 

teknik penyelesaian dalam mengantasisipasi dampak yang timbul dan 

meminimasi dampak. Tetapi apabila dampak yang akan timbul diperkirakan 

akan merusak lingkungan hidup dan masyarakat luas  dan pengantisipasian 

dampaknya memakan waktu yang sangat lama dan sulit dalam 

pembiayayaannya, maka rencana kegiatan tersebut dapat dianggap tidak layak 

untuk dilakukan. 

 

Digunakan Untuk: 

• Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah 

• Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan 

hidup dari rencana usaha dan/atau kegiatan 



• Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci teknis dari rencana 

usaha dan/atau kegiatan 

• Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan hidup 

• Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari 

suatu rencana usaha dan atau kegiatan. 

 

Prosedur terdiri dari : 

1. Proses penapisan (screening) wajib AMDAL 

2. Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat 

Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat, berdasarkan 

Keputusan Kepala BAPEDAL Nomor 08/2000, pemrakarsa wajib 

mengumumkan rencana kegiatannya selama waktu yang ditentukan dalam 

peraturan tersebut, menanggapi masukan yang diberikan, dan kemudian 

melakukan konsultasi kepada masyarakat terlebih dulu sebelum menyusun 

KA-ANDAL. 

3. Penyusunan dan penilaian KA-ANDAL (scoping) 

Proses penyusunan KA-ANDAL. Penyusunan KA-ANDAL adalah proses 

untuk menentukan lingkup permasalahan yang akan dikaji dalam studi ANDAL 

(proses pelingkupan). 

4. Penyusunan dan penilaian ANDAL, RKL, dan RPL  

Proses penapisan atau kerap juga disebut proses seleksi kegiatan 

wajib AMDAL, yaitu menentukan apakah suatu rencana kegiatan wajib 

menyusun AMDAL atau tidak. Proses penilaian KA-ANDAL. Setelah selesai 

disusun, pemrakarsa mengajukan dokumen KA-ANDAL kepada Komisi 

Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, lama waktu maksimal 

untuk penilaian KA-ANDAL adalah 75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh 

penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali dokumennya. 

Proses penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL. Penyusunan ANDAL, RKL, dan 

RPL dilakukan dengan mengacu pada KA-ANDAL yang telah disepakati (hasil 

penilaian Komisi AMDAL). Proses penilaian ANDAL, RKL, dan RPL. Setelah 

selesai disusun, pemrakarsa mengajukan dokumen ANDAL, RKL dan RPL 

kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, lama 

waktu maksimal untuk penilaian ANDAL, RKL dan RPL adalah 75 hari di luar 



waktu yang dibutuhkan oleh penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan 

kembali dokumennya. 
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TUGAS 

MENGAPA BEBERAPA AKTIVITAS/KEGIATAN PEMBANGUNAN HARUS DIAMDAL? 

Hal ini dilakukan karena setiap kegiatan pembangunan selalu menggunakan pemanfaatan sumberdaya 
alam dan lingkungan hidupnya, sehingga secara langsung (otomatis) akan terjadi perubahan 
lingkungan. 
 
AMDAL diperlukan dalam pembangunan suatu industri karena AMDAL memiliki tugas menjaga 
kualitas lingkungan supaya tidak rusak karena adanya kegiatan-kegiatan pembangunan industri atau 
yang berhubungan dengan lingkungan. Hasil utama dari AMDAL sendiri antara lain adalah 
memperkirakan dampak yang diakibatkannya, pengelolaan dampak dan pemantauan dampak. 

Dampak pembangunan suatu proyek tanpa menggunakan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 
(AMDAL) tentu sangat merugikan banyak masyarakat disekitar Areal. Karena biasanya akan 
mengakibatkan kerusakan di sekitar lingkungan yang dibangun Misal, mengalami banjir saat hujan, 
kelangkaan air sumur, sungai tercemar, tanah longsor, bising akibat proyek konstruksi, karena letak 
atau lokasi proyek berada ditengah permukiman. 
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MENGAPA BEBERAPA AKTIVITAS/KEGIATAN PEMBANGUNAN HARUS DIAMDAL? 
 
          Peraturan dan prosedur untuk menganalisa lingkungan seperti Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan (AMDAL), adalah suatu peraturan dan prosedur untuk pengendalian dampak 
lingkungan yang lahir tahun 1982. AMDAL dipakai untuk setiap kegiatan seperti membangun 
jalan, jembatan, perumahan, gedung (rumah toko, apartement, hotel, perkantoran, pendidikan, dan 
lain-lain). 
      Sosalisasi AMDAL sampai sekarang ini dengan cara mengadakan kursus-kursus seperti 
AMDAL tipe A, B dan C, baik dikalangan industri, pemerintahan, perguruan tinggi, bahkan untuk 
siapa saja yang merasa ada kepentingan seperti membuka aktivitas non usaha (kawasan ternak 
seperti, sapi, kambing (domba), ayam, kolam ikan, taman hiburan, dan yang lainnya).  
      AMDAL pada suatu kegiatan sangat diperlukan untuk mengkaji besar dan penting dampak 
dari suatu kegiatan atau usaha yang direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan sebagi 
proses pengambilan keputusan, apakah kegiatan tersebut layak atau tidak dibangun disuatu daerah. 
Dampak besar dan penting yang dimaksud adalah terjadinya perubahan lingkungan hidup yang 
sangat mendasar yang diakibatkan oleh suatu kegiatan apabila dibangun nantinya. 
      Kegiatan yang menghasilkan dampak baik berupa limbah cair, gas maupun padatan, akan 
mengganggu ekosistem air, udara, dan tanah, dan mahluk hidup seperti manusia dan hewan. 
Kegiatan ada yang perlu dianalisis dengan AMDAL, ada yang cukup dengan Upaya Pengelolaan 
Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL). 
      Penentuan analisis AMDAL, UKL dan UPL dengan melihat rencana kapasitas kegiatannya. 
Aktivitas yang perlu di AMDAL adalah aktivitas yang berdampak langsung maupun tidak 
langsung terhadap air, udara dan tanah yang akhirnya berdampak pada manusia. Sebagai 
parameternya dilihat 7 faktor dampak yang telah di jelaskan dalam Bab I. 
      Apabila kita memaknai karunia Allah berupa Sumber Daya Alam (SDA) yang ada, maka SDA 
dapat dikonversi dengan memperhitungkan nilai ekologis yang ada menjadi lebih bernilai 
ekonomis. Untuk melindungi alam dari manusia yang tidak mempunyai moral, maka perlunya 
suatu alat hukum seperti UU, PP, standar yang diberlakukan pada tiap daerah seperti BML, dan 
semua kegiatan baik besar maupun kecil yang berpotensi mengeluarkan dampak negative harus 
terlebih dulu melakukan AMDAL. 
      Masih banyak yang belum mengetahui atau belum memahami pentingnya suatu AMDAL, 
dalam setiap kegiatan yang aktivitasnya akan mengeluarkan dampak negative penting. AMDAL 
adalah suatu pedoman yang disusun berdasarkan keputusan kepala badan pengendalian dampak 
lingkungan No. 09 tanggal 17 Februari 2000. 
      AMDAL adalah bagian dari studi kelayakan, dalam bentuk Analisa Dampak Lingkungan yang 
disingkat ANDAL, maka dalam studi perlu ditelaah dan  dievaluasi kegiatan yang dipandang layak 
dari segi lingkungan hidup, teknis maupun ekonomis sebagai upaya untuk mencegah timbulnya 
dampak negatif yang lebih besar. 



      Pemahaman tentang dampak lingkungan dan bagaimana mengelolanya merupakan bagian dari 
pemahaman tentang AMDAL. Kegiatan fisik oleh manusia ataupun adanya kegiatan alami, yang 
dapat dirasakan dengan kasat mata maupun yang tidak dapat dideteksi tapi mengganggu ekosistem, 
diantaranya seperti kegiatan; industri, pertambangan termasuk infrastrukturnya, kehutanan, 
perairan, perekonomian, sosial dan lain-lain. Kegiatan ini dapat dipelajari dengan mengevaluasi 
semua dampak yang dihasilkan, dengan suatu ilmu ANDAL 
      ANDAL adalah suatu teori yang termasuk dalam ilmu manajemen lingkungan yang 
memberikan gambaran dengan menganalisis dari sebelum mulainya kegiatan pra, konstruksi 
sampai operasional. Baik kegiatan  yang diciptakan manusia maupun kegiatan akibat proses alami  
sendiri. ANDAL dapat kita jadikan sebagai alat penapis bahwa parameter lingkungan yang kita 
rubah tetap berada dibawah nilai BML, terutama parameter untuk air, tanah dan udara. 
       AMDAL pada industri pertambangan sangat diperlukan untuk mengkaji besar dan penting 
dampak dari suatu kegiatan atau usaha yang direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan 
sebagi proses pengambilan keputusan, apakah industri pertambangan layak atau tidak dibangun 
disuatu daerah. Dampak besar dan penting yang dimaksud adalah akan terjadi perubahan 
lingkungan hidup, yang diakibatkan oleh suatu kegiatan industri pertambangan dimaa depan. 
      Contoh materi AMDAL untuk industri pertambangan yang dipertimbangkan adalah data-data 
dari rona lingkungan yang di bandingkan dengan komponen yang akan dinilai seperti komponen 
pra konstruksi, konstruksi, operasi dan pasca operasi. Data rona lingkungan yang dimaksud adalah 
untuk menentukan nilai proyeksi apabila industri beroperasi dimasa depan. Contohnya; apabila 
akan dibangun suatu kawasan industi pertambangan, maka perlunya data rona awal sungai yang 
terdekat kawasan industri pertambangan, termasuk juga data rona awal hulu sungai sebelum 
kawasan industri pertambangan dibangun. Dari data rona awal yang ada maka pemerintah atau 
team AMDAL akan membuat suatu keputusan apakah wilayah tersebut dimungkinkan untuk 
dijadikan kawasan industri pertambangan.  
      Apa bila data rona awal sungai yang ada sudah terlalu berat dengan limbah dari aktivitas yang 
sudah ada, maka rencana kawasan untuk industri pertambangan dibatalkan atau Baku Mutu 
Limbah (BML) air untuk Industri pertambangan terhadap sungai akan ditinjau ulang. 
      BML baik untuk air, tanah dan udara ditetapkan oleh pemerintah provinsi  setempat dan BML 
dapat berubah apabila adanya kondisi wilayah dan ekosistem lingkungannya berubah. Kondisi 
yang dimaksud adalah apabila kapasitas sungai sudah berubah, kondisi ini diakibatkan 
kemungkinan kapasitas sungai mengecil. Kapasistas suatu sungai mengecil mungkin saja karena 
sungai tertimbun lahan, akibat dari tingginya jumlah penduduk sehingga warga menimbun 
pinggiran sekitar sungai didekat bangunan rumahnya. 
      Dilaksanakannya AMDAL untuk perusahaan seperti pertambangan adalah sebagai bagian dari 
studi kelayakan, apakah perusahaan pertambangan setelah dianalisis, keputusannya ditolak atau 
disetujui. Kajian yang dianalisis diantaranya kelayakan lokasi, dan teknologi yang dipakai atau 
sumber daya yang digunakan. 
      Dilaksanakannya AMDAL untuk kegiatan pertambangan bertujuan untuk sebagai acuan dalam 
pengelolaan lingkungan, sehingga keberadaan perusahaan menunjang pembangunan yang 



berwawasan lingkungan. Sehingga dapat bermanfaat untuk meningkatkan mutu kehidupan di 
sekitar kegiatan bangunan, dan meningkatkan hubungan sosial yang positif dengan masyarakat 
sekitar. 
      Fungsi AMDAL untuk aktifitas pembangunan seperti perusahaan pertambangan, diantaranya: 

1. Mencegah timbulnya perubahan (negatif) yang mendasar terhadap lingkungan sedini 
mungkin diwilayah berdirinya kegiatan suatu bangunan. 

2. Bahan masukan untuk pengambilan keputusan atas kelayakan lingkungan dari rencana 
berdirinya suatu bangunan. Serta melaksanaan kegiatan wajib melaksanakan Rencan 
Kelola Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL). 

 
       Komponen kegiatan seperti pertambangan sebagai sumber penyebab dampak pembangunan, 
dibagi  empat tahapan kegiatan, sebagai berikut  

1. Tahap Pra-Konstruksi 
      Tahapan pra konstruksi adalah tahapan untuk menentukan penetapan lokasi untuk 
kawasan pembangunan industri, kemungkinan akan adanya pembebasan lahan milik 
penduduk dilokasi untuk dijadikan lokasi bangunan, atau hutan lindung yang akan 
dikorbankan, dan lain sebaginya. 

2. Tahap Konstruksi 
     Tahap konstruksi adalah tahapan untuk mengenalisis pengangkutan alat-alat berat dan  
material bangunan apa saja yang dipakai. Bagaimana mobilitas tenaga kerja 
konstruksinya. Seberapa luas pematangan tanah (grading) dan bagaimana kondisi lahan 
atau tanahnya. Juga menganalisis pembangunan infra-struktur atau konstruksi fisik. 
 

3. Tahap Operasional 
          Tahap oprasional adalah tahapan untuk menganalisis: 

a. Penjualan kapling tanah untuk  kawasan pembangunan industri. 
b. Produksi (eksplorasi SDA), dan memproses bahan baku menjadi bahan jadi. 
c. Mobilitas buruh atau karyawan. 
d. Pengoperasian utilitas kawasan, penyimpanan bahan baku dan bahan hasil 

produksi. 
e. Penanganan limbah padat baik yang memakai B3 maupun yang tidak memakai B3. 

 
4. Tahap Purna Operasi 

    Tahap purna oprasional adalah tahapan untuk menganalisis bila suatu kegiatan seperti 
industri pertambangan tidak lagi beroperasi, contohnya kegiatan bangunan, pada tahapan 
ini artinya kondisi bangunan sudah tidak lagi beraktifitas atautidak lagi berproduksi.  
      Pengelolaan lingkungan tetap dijaga untuk pemantauan, tujuannya agar dapat 
meminimalkan dampak negative penting dan memaksimalkan dampak positif penting, 
dengan cara mereklamasi atau merawat wilayah tersebut. Sebagai contoh pasca eksplorasi 



pertambangan timah, dapat direklamasi dengan menanam pohon jenis akasia, tetapi perlu 
10 tahun dari selesainya tahap oprasional. 
       Contoh dampak positif penting pada aspek ekonomi karena disebabkan kegiatan 
operasional kawasan yang banyak menyerap tenaga kerja sekitar, seperti memberi 
peluang berusaha baik langsung maupun tidak  langsung, dan peningkatan aktifitas 
ekonomi daerah. 

      Contoh dampak positif penting pada aspek sosial budaya, contohnya keberadaan 
kawasan atau perusahaan industri telah diikuti dengan penyediaan fasilitas sosial dan 
umum bagi pernduduk sekitar, sehingga sikap dan taraf hidup menjadi lebih baik.Tetapi 
pada tahap purna operasi tidak akan terjadi lagi gangguan kamtibmas, seperti muncul 
akibat ketidak puasan masyarakat sekitar terhadap kawasan. 

 
 



Nama    : Andy Aprizal 
NIM  : 192510050 
Kelas Reguler A Magister Manajemen 
 
 
 

Pertanyaan : 

• Mengapa beberapa aktivitas/kegiatan pembangunan harus diamda ? 

 

Jawaban : 

Karena pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup 

tersebut,  perlu ditelaah dahulu apakah suatu rencana kegiatan pembangunan akan merugikan 

manusia dan lingkungannya atau tidak.  Salah satu cara mengelola sumberdaya alam dan 

lingkungannya dalam pembangunan, yaitu melalui AMDAL atau dapat dikatakan AMDAL 

dapat membantu pelaksanaan pembangunan dengan pendekatan lingkungan, sehingga 

dampak-dampak negatif yang ditimbulkan dapat diminimasi atau dihilangkan dengan 

mencarikan teknik penyelesaian dampaknya.  Perubahan-perubahan  lingkungan hidup yang 

diakibatkan oleh kegiatan pembangunan dapat diperkirakan sebelum pelaksanaan kegiatan, 

sehingga dapat diduga atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-dampak yang akan terjadi. 

Dengan demikian dapat dicarikan teknik penyelesaian dalam mengantasisipasi dampak yang 

timbul dan meminimasi dampak. Tetapi apabila dampak yang akan timbul diperkirakan akan 

merusak lingkungan hidup dan masyarakat luas  dan pengantisipasian dampaknya memakan 

waktu yang sangat lama dan sulit dalam pembiayayaannya, maka rencana kegiatan tersebut 

dapat dianggap tidak layak untuk dilakukan. 

 

Digunakan Untuk: 

• Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah 

• Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan hidup dari 

rencana usaha dan/atau kegiatan 

• Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci teknis dari rencana usaha dan/atau 

kegiatan 

• Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan 

hidup 

• Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu rencana 

usaha dan atau kegiatan. 

 



Prosedur terdiri dari : 

1. Proses penapisan (screening) wajib AMDAL 

2. Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat 

Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat, berdasarkan Keputusan Kepala 

BAPEDAL Nomor 08/2000, pemrakarsa wajib mengumumkan rencana kegiatannya selama 

waktu yang ditentukan dalam peraturan tersebut, menanggapi masukan yang diberikan, dan 

kemudian melakukan konsultasi kepada masyarakat terlebih dulu sebelum menyusun KA-

ANDAL. 

3. Penyusunan dan penilaian KA-ANDAL (scoping) 

Proses penyusunan KA-ANDAL. Penyusunan KA-ANDAL adalah proses untuk 

menentukan lingkup permasalahan yang akan dikaji dalam studi ANDAL (proses 

pelingkupan). 

4. Penyusunan dan penilaian ANDAL, RKL, dan RPL  

Proses penapisan atau kerap juga disebut proses seleksi kegiatan wajib AMDAL, yaitu 

menentukan apakah suatu rencana kegiatan wajib menyusun AMDAL atau tidak. Proses 

penilaian KA-ANDAL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa mengajukan dokumen KA-

ANDAL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, lama waktu 

maksimal untuk penilaian KA-ANDAL adalah 75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh 

penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali dokumennya. 

Proses penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL. Penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL 

dilakukan dengan mengacu pada KA-ANDAL yang telah disepakati (hasil penilaian 

Komisi AMDAL). Proses penilaian ANDAL, RKL, dan RPL. Setelah selesai disusun, 

pemrakarsa mengajukan dokumen ANDAL, RKL dan RPL kepada Komisi 

Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, lama waktu maksimal untuk 

penilaian ANDAL, RKL dan RPL adalah 75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh 

penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali dokumennya. 

 



NAMA  : ARLINI SUTRISNO 
NIM      : 192510040 
KELAS : REGULER A 34 
Peranan Dalam Pembangunan 

Pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup tersebut,  perlu 

ditelaah dahulu apakah suatu rencana kegiatan pembangunan akan merugikan manusia dan 

lingkungannya atau tidak, (Parwoto, 1996).  Salah satu cara mengelola sumberdaya alam dan 

lingkungannya dalam pembangunan, yaitu melalui AMDAL atau dapat dikatakan AMDAL dapat 

membantu pelaksanaan pembangunan dengan pendekatan lingkungan, sehingga dampak-dampak 

negatif yang ditimbulkan dapat diminimasi atau dihilangkan dengan mencarikan teknik 

penyelesaian dampaknya.  Perubahan-perubahan  lingkungan hidup yang diakibatkan oleh 

kegiatan pembangunan dapat diperkirakan sebelum pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat diduga 

atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-dampak yang akan terjadi. Dengan demikian dapat 

dicarikan teknik penyelesaian dalam mengantasisipasi dampak yang timbul dan meminimasi 

dampak. Tetapi apabila dampak yang akan timbul diperkirakan akan merusak lingkungan hidup 

dan masyarakat luas  dan pengantisipasian dampaknya memakan waktu yang sangat lama dan 

sulit dalam pembiayayaannya, maka rencana kegiatan tersebut dapat dianggap tidak layak untuk 

dilakukan. 

Dampak Pembangunan Tanpa AMDAL 

Pembangunan suatu proyek tanpa menggunakan Analisis Mengenai Dampak 

Lingkungan (AMDAL) tentu sangat merugikan banyak masyarakat disekitar Areal. Misal, 

mengalami banjir saat hujan, kelangkaan air sumur, bising akibat proyek konstruksi, karena letak 

atau lokasi proyek berada ditengah permukiman. 

 



Nama  : Boney Adrian 
NIM  : 191002519 
 
MENGAPA BEBERAPA AKTIVITAS/KEGIATAN PEMBANGUNAN HARUS DIAMDAL 
 
Jawaban : 

Amdal atau yang lebih dikenal sebagai analisis dampak lingkungan, memiliki pengertian yaitu 
proses yang terjadi di dalam studi atau ilmu formal untuk memperkirakan dampak dari suatu 
lingkungan. Atau rencana kegiatan dan aktivitas yang berasal dari proyek yang memiliki tujuan yaitu 
memastikan adanya suatu masalah pada dampak lingkungan yang dianalisis sebagai pertimbangan 
keputusan 

Pengertian amdal menurut PP no 27 tahun 1999, yaitu suatu kajian mengenai dampak yang 
telah ditimbulkan oleh lingkungan. Serta menjadi hal yang penting dalam pengambilan suatu 
keputusan atau dari kegiatan yang telah direncanakan di lingkungan hidup. Selain itu diperlukan juga 
proses pengambilan suatu keputusan tentang penyelenggaraan jenis usaha atau kegiatan. 

AMDAL merupakan suatu alat atau cara yang digunakan dalam mengendalikan perubahan 
lingkungan sebelum suatu tindakan kegiatan pembangunan dilaksanakan.  Hal ini dilakukan karena 
setiap kegiatan pembangunan selalu menggunakan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan 
hidupnya, sehingga secara langsung (otomatis) akan terjadi perubahan lingkungan. Dengan demikian 
perlu pengaturan pengelolaan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan hidup, serta  cara 
mengeliminer dampak, supaya pembangunan-pembangunan yang lainnya dan berikutnya dapat 
tetap dilakukan. 

 
Peranan Dalam Pembangunan 

Pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup tersebut,  perlu ditelaah 
dahulu apakah suatu rencana kegiatan pembangunan akan merugikan manusia dan lingkungannya 
atau tidak, (Parwoto, 1996).  Salah satu cara mengelola sumberdaya alam dan lingkungannya dalam 
pembangunan, yaitu melalui AMDAL atau dapat dikatakan AMDAL dapat membantu pelaksanaan 
pembangunan dengan pendekatan lingkungan, sehingga dampak-dampak negatif yang ditimbulkan 
dapat diminimasi atau dihilangkan dengan mencarikan teknik penyelesaian dampaknya.  Perubahan-
perubahan  lingkungan hidup yang diakibatkan oleh kegiatan pembangunan dapat diperkirakan 
sebelum pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat diduga atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-
dampak yang akan terjadi. 

Dengan demikian dapat dicarikan teknik penyelesaian dalam mengantasisipasi dampak yang 
timbul dan meminimasi dampak. Tetapi apabila dampak yang akan timbul diperkirakan akan 
merusak lingkungan hidup dan masyarakat luas  dan pengantisipasian dampaknya memakan waktu 
yang sangat lama dan sulit dalam pembiayayaannya, maka rencana kegiatan tersebut dapat 
dianggap tidak layak untuk dilakukan. 
 
Kegunaan AMDAL : 

• Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah 
• Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan hidup dari rencana 

usaha dan/atau kegiatan 
• Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci teknis dari rencana usaha dan/atau 

kegiatan 



• Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan 
hidup 

• Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu rencana usaha 
dan atau kegiatan. 
 

Prosedur AMDAL : 
 

1. Proses penapisan (screening) wajib AMDAL 
2. Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat 

Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat, berdasarkan Keputusan Kepala BAPEDAL 
Nomor 08/2000, pemrakarsa wajib mengumumkan rencana kegiatannya selama waktu yang 
ditentukan dalam peraturan tersebut, menanggapi masukan yang diberikan, dan kemudian 
melakukan konsultasi kepada masyarakat terlebih dulu sebelum menyusun KA-ANDAL. 

3. Penyusunan dan penilaian KA-ANDAL (scoping) 
Proses penyusunan KA-ANDAL. Penyusunan KA-ANDAL adalah proses untuk menentukan 
lingkup permasalahan yang akan dikaji dalam studi ANDAL (proses pelingkupan). 

4. Penyusunan dan penilaian ANDAL, RKL, dan RPL Proses penapisan atau kerap juga disebut 
proses seleksi kegiatan wajib AMDAL, yaitu menentukan apakah suatu rencana kegiatan 
wajib menyusun AMDAL atau tidak. Proses penilaian KA-ANDAL. Setelah selesai disusun, 
pemrakarsa mengajukan dokumen KA-ANDAL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. 
Berdasarkan peraturan, lama waktu maksimal untuk penilaian KA-ANDAL adalah 75 hari di 
luar waktu yang dibutuhkan oleh penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali 
dokumennya. Proses penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL. Penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL 
dilakukan dengan mengacu pada KA-ANDAL yang telah disepakati (hasil penilaian Komisi 
AMDAL). Proses penilaian ANDAL, RKL, dan RPL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa 
mengajukan dokumen ANDAL, RKL dan RPL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. 
Berdasarkan peraturan, lama waktu maksimal untuk penilaian ANDAL, RKL dan RPL adalah 
75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan 
kembali dokumennya. 

 
Prosedur AMDAL 
 

 
 



Dampak Pembangunan Tanpa AMDAL 
 

Pembangunan suatu proyek tanpa menggunakan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 
(AMDAL) tentu sangat merugikan banyak masyarakat disekitar Areal. Misal, mengalami banjir saat 
hujan, kelangkaan air sumur, bising akibat proyek konstruksi, karena letak atau lokasi proyek berada 
ditengah permukiman. 



MENGAPA BEBERAPA AKTIVITAS/KEGIATAN PEMBANGUNAN HARUS DIAMDAL 

Sebelumnya kita Ketahui terlebih dahulu ap aitu AMDAL ,AMDAL merupakan suatu alat atau 
cara yang digunakan dalam mengendalikan perubahan lingkungan sebelum suatu tindakan 
kegiatan pembangunan dilaksanakan.  Hal ini dilakukan karena setiap kegiatan pembangunan 
selalu menggunakan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan hidupnya, sehingga secara 
langsung (otomatis) akan terjadi perubahan lingkungan. Dengan demikian perlu pengaturan 
pengelolaan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan hidup, serta  cara mengeliminer 
dampak, supaya pembangunan-pembangunan yang lainnya dan berikutnya dapat tetap 
dilakukan. 

Harus DIAMDAL Karena, 

Dapat membantu pelaksanaan pembangunan dengan pendekatan lingkungan, sehingga dampak-
dampak negatif yang ditimbulkan dapat diminimasi atau dihilangkan dengan mencarikan teknik 
penyelesaian dampaknya.  Perubahan-perubahan  lingkungan hidup yang diakibatkan oleh 
kegiatan pembangunan dapat diperkirakan sebelum pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat 
diduga atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-dampak yang akan terjadi. Dengan demikian 
dapat dicarikan teknik penyelesaian dalam mengantasisipasi dampak yang timbul dan 
meminimasi dampak. Tetapi apabila dampak yang akan timbul diperkirakan akan merusak 
lingkungan hidup dan masyarakat luas  dan pengantisipasian dampaknya memakan waktu yang 
sangat lama dan sulit dalam pembiayayaannya, maka rencana kegiatan tersebut dapat dianggap 
tidak layak untuk dilakukan. 

ujuan dari amdal ini adalah untuk menjaga kemungkinan dan dampak dari suatu rencana usaha 
atau kegiatan tertentu. Amdal sangat diperlukan karena harus ada studi kelayakan di dalam 
undang-undang atau peraturan pemerintah, untuk menjaga lingkungan dari sebuah operasi 
proyek pada kegiatan industri atau kegiatan yang dapat menyebabkan kerusakan di suatu 
lingkungan. 

AMDAL ini dibuat saat perencanaan suatu proyek yang diperkirakan akan memberikan pengaruh 
terhadap lingkungan hidup di sekitarnya. Yang dimaksud lingkungan hidup di sini adalah aspek 
fisik-kimia, ekologi, sosial-ekonomi, sosial-budaya, dan kesehatan masyarakat.  

 

Sumber : - https://brainly.co.id/tugas/13523957#readmore 

Digunakan Untuk: 

• Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah 
• Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan hidup dari 

rencana usaha dan/atau kegiatan 
• Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci teknis dari rencana usaha dan/atau 

kegiatan 



• Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan 
hidup 

• Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu rencana 
usaha dan atau kegiatan. 

• Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah 
• Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan hidup dari 

rencana usaha dan/atau kegiatan 
• Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci teknis dari rencana usaha dan/atau 

kegiatan 
• Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan 

hidup 
• Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu rencana 

usaha dan atau kegiatan.  

 



SOAL 

Mengapa beberapa aktivitas/kegiatan pembangunan harus diamdal? 

JAWAB 
Beberapa aktivitas/kegiatan pembangunan harus diamdal karena Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan (AMDAL) diperlukan untuk mengkaji besar dan penting dampak dari suatu kegiatan atau 
usaha yang direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan sebagai proses pengambilan 
keputusan, apakah kegiatan tersebut layak atau tidak dibangun sisuatu daerah. Dampak besar dan 
penting yang dimaksud adalah terjadinya perubahan lingkungan hidup yang sangat mendasar yang 
diakibatkan oleh suatu kegiatan apabila dibangun nantinya.  



Nama  : Doni Pramana 

Kelas  : MM34B 

NIM  : 192510013 

Mata Kuliah : Manajemen Lingkungan dan Hukum Bisnis 

Dosen  : Dr. Ir. Hj. Hasmawaty A.R., M.M., M.T. 

 

Soal: 

1. Mengapa beberapa aktivitas atau kegiatan pembangunan harus diamdal? 

 

Jawaban: 

 Analisis dampak lingkungan (AMDAL) adalah kajian mengenai dampak besar dan 
penting suatu usaha dan / atau kegiatan yang direncanakan pada lingkungan hidup yang 
diperlukan bagi proses pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan usaha dan / atau 
kegiatan di Indonesia dan dibuat saat perencanaan proyek yang diperkirakan akan 
memberikan pengaruh terhadap lingkungan hidup (Wikipedia, 2020). 

 Fungsi AMDAL yaitu: 

1. Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan hidup 
dari rencana usaha dan / atau kegiatan, 

2. Memberikan masukan untuk penyusunan desain rinci teknis dari rencana dan / 
atau kegiatan, 

3. Memberikan masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan 
lingkungan hidup, 

4. Memberikan informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu 
rencana usaha dan atau kegiatan, 

5. Awal dari rekomendasi tentang izin usaha, 
6. Sebagai scientific document dan legal document, 
7. Izin kelayakan lingkungan. 

AMDAL juga suatu alat yang dimana dapat mengendalikan perubahan lingkungan 
sebelum suatu tindakan kegiatan pembangunan dilakukan atau dilaksanakan. Pentingnya 
AMDAL di suatu memulai kegiatan atau aktivitas yaitu: 

1. Sebagai alat pendeteksi awal bila suatu rencana kegiatan pembangunan akan 
merugikan manusia dan lingkungannya atau tidak, 

2. Membantu pelaksanaan pembangunan dengan pendekatan lingkungan, sehingga 
dampak – dampak negatif yang ditimbulkan dapat diminimalisir, 



3. Salah satu syarat dalam pembangunan sebuah aktivitas atau kegiatan yang 
memiliki dampak yang besar di lingkungan ataupun di masyarakat sekitar. 



NAMA  : ELIYUSMA HARTUTI  
NIM  : 19251004 
KELAS  : REGULER A 34 
 

MENGAPA BEBERAPA AKTIVITAS/KEGIATAN PEMBANGUNAN HARUS DIAMDAL 

Dilaksanakannya AMDAL untuk perusahaan seperti pertambangan adalah sebagai bagian dari 
studi kelayakan, apakah perusahaan pertambangan setelah dianalisis, keputusannya ditolak atau 
disetujui. Kajian yang dianalisis diantaranya kelayakan lokasi, dan teknologi yang dipakai atau 
sumber daya yang digunakan. 
      Dilaksanakannya AMDAL untuk kegiatan pertambangan bertujuan untuk sebagai acuan dalam 
pengelolaan lingkungan, sehingga keberadaan perusahaan menunjang pembangunan yang 
berwawasan lingkungan. Sehingga dapat bermanfaat untuk meningkatkan mutu kehidupan di 
sekitar kegiatan bangunan, dan meningkatkan hubungan sosial yang positif dengan masyarakat 
sekitar. 
      Fungsi AMDAL untuk aktifitas pembangunan seperti perusahaan pertambangan, diantaranya: 

1. Mencegah timbulnya perubahan (negatif) yang mendasar terhadap lingkungan sedini 
mungkin diwilayah berdirinya kegiatan suatu bangunan. 

2. Bahan masukan untuk pengambilan keputusan atas kelayakan lingkungan dari rencana 
berdirinya suatu bangunan. Serta melaksanaan kegiatan wajib melaksanakan Rencan 
Kelola Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL). 

 
       Komponen kegiatan seperti pertambangan sebagai sumber penyebab dampak pembangunan, 
dibagi  empat tahapan kegiatan, sebagai berikut  

1. Tahap Pra-Konstruksi 
      Tahapan pra konstruksi adalah tahapan untuk menentukan penetapan lokasi untuk 
kawasan pembangunan industri, kemungkinan akan adanya pembebasan lahan milik 
penduduk dilokasi untuk dijadikan lokasi bangunan, atau hutan lindung yang akan 
dikorbankan, dan lain sebaginya. 

2. Tahap Konstruksi 
     Tahap konstruksi adalah tahapan untuk mengenalisis pengangkutan alat-alat berat dan  
material bangunan apa saja yang dipakai. Bagaimana mobilitas tenaga kerja 
konstruksinya. Seberapa luas pematangan tanah (grading) dan bagaimana kondisi lahan 
atau tanahnya. Juga menganalisis pembangunan infra-struktur atau konstruksi fisik. 
 

3. Tahap Operasional 
          Tahap oprasional adalah tahapan untuk menganalisis: 

a. Penjualan kapling tanah untuk  kawasan pembangunan industri. 
b. Produksi (eksplorasi SDA), dan memproses bahan baku menjadi bahan jadi. 
c. Mobilitas buruh atau karyawan. 



d. Pengoperasian utilitas kawasan, penyimpanan bahan baku dan bahan hasil 
produksi. 

e. Penanganan limbah padat baik yang memakai B3 maupun yang tidak memakai B3. 
 

4. Tahap Purna Operasi 
    Tahap purna oprasional adalah tahapan untuk menganalisis bila suatu kegiatan seperti 
industri pertambangan tidak lagi beroperasi, contohnya kegiatan bangunan, pada tahapan 
ini artinya kondisi bangunan sudah tidak lagi beraktifitas atautidak lagi berproduksi.  
      Pengelolaan lingkungan tetap dijaga untuk pemantauan, tujuannya agar dapat 
meminimalkan dampak negative penting dan memaksimalkan dampak positif penting, 
dengan cara mereklamasi atau merawat wilayah tersebut. Sebagai contoh pasca eksplorasi 
pertambangan timah, dapat direklamasi dengan menanam pohon jenis akasia, tetapi perlu 
10 tahun dari selesainya tahap oprasional. 
       Contoh dampak positif penting pada aspek ekonomi karena disebabkan kegiatan 
operasional kawasan yang banyak menyerap tenaga kerja sekitar, seperti memberi 
peluang berusaha baik langsung maupun tidak  langsung, dan peningkatan aktifitas 
ekonomi daerah. 

      Contoh dampak positif penting pada aspek sosial budaya, contohnya keberadaan 
kawasan atau perusahaan industri telah diikuti dengan penyediaan fasilitas sosial dan 
umum bagi pernduduk sekitar, sehingga sikap dan taraf hidup menjadi lebih baik.Tetapi 
pada tahap purna operasi tidak akan terjadi lagi gangguan kamtibmas, seperti muncul 
akibat ketidak puasan masyarakat sekitar terhadap kawasan. 

 



TUGAS 4 

Mengapa beberapa aktivitas atau kegiatan pembangunan harus di AMDAL? 

- Karena AMDAL pada suatu kegiatan pembangunan sangat diperlukan untuk mengkaji 
besar dan penting dampak dari suatu kegiatan atau usaha yang direncanakan pada 
lingkungan hidup yang diperlukan sebagai proses pengambilan keputusan. 

- Apakah kegiatan tersebut layak atau tidaknya dibangun di suatu daerah. Dampak besar 
dan penting yang dimaksud adalah terjadinya perubahan lingkungan hidup yang sangat 
mendasar yang diakibatkan oleh suatu kegiatan apabila dibangun nantinya. 

- Untuk menganalisis apakah kegiatan tersebut akan menghasilkan dampak yang baik 
berupa limbah cair, gas maupun padatan. Apakah nantinya akan mengganggu ekosistem 
air, udara, dan tanah, dan makhluk hidup seperti manusia dan hewan. 

- Karena tujuan AMDAL merupakan suatu penjagaan di dalam rencana suatu 
usaha/kegiatan agar tidak memberi dampak buruk kepada lingkungan sehingga dengan 
dibuatnya suatu analisis maka kerusakan di suatu lingkungan dapat teratasi dengan baik 
itulah pentingnya dibuat AMDAL oleh UU atau PP, agar pembangunan tersebut tidak 
merusak lingkungan dan tetap menjaga kelestarian komponen lingkungan hidup 

Adapun komponen lingkungan hidup yang harus dijaga serta dilestarikan fungsinya : 

- SD tanah 
- SD air atau lowland 
- SDA 
- Kualitas udara termasuk kebisingan 
- Warisan alami atau warisan budaya 
- Kenyamanan lingkungan hidup, kesehatan, nilai budaya dan agama terjaga. 

Contoh perusahaan pertambangan sebelum membangun harus melakukan AMDAL lebih dahulu 
agar terhindar dari dampak negative atas SDA yang menjadi bahan bakunya. 

Ada 4 tahapan yang harus dilakukan dalam kegiatan pembangunan pertambangan : 

1. Tahap pra konstruksi, menentukan penetapan lokasi untuk kawasan pembangunan tsb 
2. Tahap konstruksi, menganalisis pengangkutan alat berat dan material bangunan. 
3. Tahap operasional 
4. Tahap purna operasi 



 

 

 

 

MENGAPA BEBERAPA AKTIVITAS/KEG  
PEMBANGUNAN HARUS DIAMDAL? 
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MENGAPA BEBERAPA AKTIVITAS/KEGIATAN PEMBANGUNAN HARUS DIAMDAL 

AMDAL merupakan suatu alat atau cara yang digunakan dalam mengendalikan perubahan 

lingkungan sebelum suatu tindakan kegiatan pembangunan dilaksanakan.  Hal ini 

dilakukan karena setiap kegiatan p embangunan selalu menggunakan pemanfaatan 

sumberdaya alam dan lingkungan hidupnya, sehingga secara langsung (otomatis) akan 

terjadi perubahan lingkungan. Dengan demikian perlu pengaturan pengelolaan 

pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan hidup, serta  cara mengeliminer dampak, 

supaya pembangunan -pembangunan yang lainnya dan berikutnya dapat tetap dilakukan.  

 

Peranan Dalam Pembangunan  

Pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup tersebut,  perlu 

ditelaah dahulu apakah suatu rencana kegia tan pembangunan akan merugikan manusia 

dan lingkungannya atau tidak, (Parwoto, 1996).  Salah satu cara mengelola sumberdaya 

alam dan lingkungannya dalam pembangunan, yaitu melalui AMDAL atau dapat dikatakan 
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AMDAL dapat membantu pelaksanaan pembangunan deng an pendekatan lingkungan, 

sehingga dampak -dampak negatif yang ditimbulkan dapat diminimasi atau dihilangkan 

dengan mencarikan teknik penyelesaian dampaknya.  Perubahan -perubahan  lingkungan 

hidup yang diakibatkan oleh kegiatan pembangunan dapat diperkiraka n sebelum 

pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat diduga atau diperkirakan akibat -akibat atau 

dampak -dampak yang akan terjadi. Dengan demikian dapat dicarikan teknik penyelesaian 

dalam mengantasisipasi dampak yang timbul dan meminimasi dampak. Tetapi apabila 

dampak yang akan timbul diperkirakan akan merusak lingkungan hidup dan masyarakat 

luas  dan pengantisipasian dampaknya memakan waktu yang sangat lama dan sulit dalam 

pembiayayaannya, maka rencana kegiatan tersebut dapat dianggap tidak layak untuk 

dilakukan . 

Digunakan Untuk:  

Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah  

Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan hidup dari 

rencana usaha dan/atau kegiatan  

Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci teknis dari rencana usaha dan/atau 

kegiatan  

Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan 

hidup  

Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu rencana 

usaha dan atau kegiatan.  

Prosedur terdiri dari :  

1. Proses penapisan (screening) wa jib AMDAL 

2. Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat  
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Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat, berdasarkan Keputusan Kepala BAPEDAL 

Nomor 08/2000, pemrakarsa wajib mengumumkan rencana kegiatannya selama waktu 

yang ditentukan dalam peraturan tersebut , menanggapi masukan yang diberikan, dan 

kemudian melakukan konsultasi kepada masyarakat terlebih dulu sebelum menyusun KA -

ANDAL. 

3. Penyusunan dan penilaian KA -ANDAL (scoping) 

Proses penyusunan KA -ANDAL. Penyusunan KA-ANDAL adalah proses untuk menentukan 

lingkup permasalahan yang akan dikaji dalam studi ANDAL (proses pelingkupan).  

4. Penyusunan dan penilaian ANDAL, RKL, dan RPL Proses penapisan atau kerap juga 

disebut proses seleksi kegiatan wajib AMDAL, yaitu menentukan apakah suatu rencana 

kegiatan wajib  menyusun AMDAL atau tidak.  

Proses penilaian KA -ANDAL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa mengajukan dokumen 

KA-ANDAL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, lama waktu 

maksimal untuk penilaian KA -ANDAL adalah 75 hari di luar wak tu yang dibutuhkan oleh 

penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali dokumennya.  

Proses penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL. Penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL dilakukan 

dengan mengacu pada KA -ANDAL yang telah disepakati (hasil penilaian Komisi AMDAL).  

Proses penilaian ANDAL, RKL, dan RPL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa mengajukan 

dokumen ANDAL, RKL dan RPL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan 

peraturan, lama waktu maksimal untuk penilaian ANDAL, RKL dan RPL adalah 75 hari di 

luar waktu y ang dibutuhkan oleh penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali 

dokumennya.  

 

prosedur -amdal  

Dampak Pembangunan Tanpa AMDAL  
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Pembangunan suatu proyek tanpa menggunakan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL) tentu sangat merugikan banyak masyarakat disekitar Areal. Misal, mengalami 

banjir saat hujan, kelangkaan air sumur, bising akibat proyek konstruksi, karena letak atau 

lokasi proyek berada ditengah permukiman.  

 

Sekian.  



Nama    : Faizal 
NIM  : 192510043 
KelasRegulerA Magister Manajemen 
 
 
 

Pertanyaan : 

• Mengapa beberapa aktivitas/kegiatan pembangunan harus di amdal ? 

 

Jawaban : 
AMDAL merupakan suatu alat atau cara yang digunakan dalam mengendalikan perubahan 

lingkungan sebelum suatu tindakan kegiatan pembangunan dilaksanakan.  Hal ini dilakukan karena 

setiap kegiatan pembangunan selalu menggunakan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan 

hidupnya, sehingga secara langsung (otomatis) akan terjadi perubahan lingkungan. Dengan demikian 

perlu pengaturan pengelolaan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan hidup, serta  cara 

mengeliminer dampak, supaya pembangunan-pembangunan yang lainnya dan berikutnya dapat tetap 

dilakukan 

Pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup tersebut,  perlu ditelaah dahulu 

apakah suatu rencana kegiatan pembangunan akan merugikan manusia dan lingkungannya atau 

tidak, (Parwoto, 1996).  Salah satu cara mengelola sumberdaya alam dan lingkungannya dalam 

pembangunan, yaitu melalui AMDAL atau dapat dikatakan AMDAL dapat membantu pelaksanaan 

pembangunan dengan pendekatan lingkungan, sehingga dampak-dampak negatif yang ditimbulkan 

dapat diminimasi atau dihilangkan dengan mencarikan teknik penyelesaian dampaknya.  Perubahan-

perubahan  lingkungan hidup yang diakibatkan oleh kegiatan pembangunan dapat diperkirakan 

sebelum pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat diduga atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-

dampak yang akan terjadi. Dengan demikian dapat dicarikan teknik penyelesaian dalam 

mengantasisipasi dampak yang timbul dan meminimasi dampak. Tetapi apabila dampak yang akan 

timbul diperkirakan akan merusak lingkungan hidup dan masyarakat luas  dan pengantisipasian 

dampaknya memakan waktu yang sangat lama dan sulit dalam pembiayayaannya, maka rencana 

kegiatan tersebut dapat dianggap tidak layak untuk dilakukan. 

Digunakan Untuk: 

• Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah 

• Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan hidup dari rencana 

usaha dan/atau kegiatan 

• Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci teknis dari rencana usaha dan/atau 

kegiatan 

• Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan 

hidup 

• Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu rencana usaha 

dan atau kegiatan. 

 

Prosedur terdiri dari : 



1. Proses penapisan (screening) wajib AMDAL 

2. Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat 

Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat, berdasarkan Keputusan Kepala BAPEDAL 

Nomor 08/2000, pemrakarsa wajib mengumumkan rencana kegiatannya selama waktu yang 

ditentukan dalam peraturan tersebut, menanggapi masukan yang diberikan, dan kemudian 

melakukan konsultasi kepada masyarakat terlebih dulu sebelum menyusun KA-ANDAL. 

3. Penyusunan dan penilaian KA-ANDAL (scoping) 

Proses penyusunan KA-ANDAL. Penyusunan KA-ANDAL adalah proses untuk menentukan 

lingkup permasalahan yang akan dikaji dalam studi ANDAL (proses pelingkupan). 

4. Penyusunan dan penilaian ANDAL, RKL, dan RPL Proses penapisan atau kerap juga disebut 

proses seleksi kegiatan wajib AMDAL, yaitu menentukan apakah suatu rencana kegiatan wajib 

menyusun AMDAL atau tidak. 

Proses penilaian KA-ANDAL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa mengajukan dokumen KA-

ANDAL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, lama waktu 

maksimal untuk penilaian KA-ANDAL adalah 75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh penyusun 

untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali dokumennya. 

Proses penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL. Penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL dilakukan 

dengan mengacu pada KA-ANDAL yang telah disepakati (hasil penilaian Komisi AMDAL). 

Proses penilaian ANDAL, RKL, dan RPL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa mengajukan 

dokumen ANDAL, RKL dan RPL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan 

peraturan, lama waktu maksimal untuk penilaian ANDAL, RKL dan RPL adalah 75 hari di luar 

waktu yang dibutuhkan oleh penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali 

dokumennya. 



 

 

Dampak Pembangunan Tanpa AMDAL 

Pembangunan suatu proyek tanpa menggunakan Analisis Mengenai Dampak 

Lingkungan (AMDAL) tentu sangat merugikan banyak masyarakat disekitar Areal. Misal, mengalami 

banjir saat hujan, kelangkaan air sumur, bising akibat proyek konstruksi, karena letak atau lokasi 

proyek berada ditengah permukiman. 

 



HERLINA – 19251026 

MANAJEMEN LINGKUNGAN DAN HUKUM BISNIS 

 

MENGAPA BEBERAPA AKTIVITAS/KEGIATAN PEMBANGUNAN 

HARUS DIAMDAL 

 

AMDAL merupakan suatu alat atau cara yang digunakan dalam mengendalikan 

perubahan lingkungan sebelum suatu tindakan kegiatan pembangunan 

dilaksanakan.  Hal ini dilakukan karena setiap kegiatan pembangunan selalu 

menggunakan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan hidupnya, sehingga 

secara langsung (otomatis) akan terjadi perubahan lingkungan. Dengan demikian 

perlu pengaturan pengelolaan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan 

hidup, serta  cara mengeliminer dampak, supaya pembangunan-pembangunan 

yang lainnya dan berikutnya dapat tetap dilakukan.  

 

Peranan Dalam Pembangunan 

Pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup tersebut,  perlu 

ditelaah dahulu apakah suatu rencana kegiatan pembangunan akan merugikan 

manusia dan lingkungannya atau tidak, (Parwoto, 1996).  Salah satu cara 

mengelola sumberdaya alam dan lingkungannya dalam pembangunan, yaitu 

melalui AMDAL atau dapat dikatakan AMDAL dapat membantu pelaksanaan 

pembangunan dengan pendekatan lingkungan, sehingga dampak-dampak negatif 

yang ditimbulkan dapat diminimasi atau dihilangkan dengan mencarikan teknik 

penyelesaian dampaknya.  Perubahan-perubahan  lingkungan hidup yang 

diakibatkan oleh kegiatan pembangunan dapat diperkirakan sebelum pelaksanaan 

kegiatan, sehingga dapat diduga atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-

dampak yang akan terjadi. Dengan demikian dapat dicarikan teknik penyelesaian 

dalam mengantasisipasi dampak yang timbul dan meminimasi dampak. Tetapi 

apabila dampak yang akan timbul diperkirakan akan merusak lingkungan hidup 

dan masyarakat luas  dan pengantisipasian dampaknya memakan waktu yang 



sangat lama dan sulit dalam pembiayayaannya, maka rencana kegiatan tersebut 

dapat dianggap tidak layak untuk dilakukan. 

 

Digunakan Untuk: 

1) Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah 

2) Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan 

hidup dari rencana usaha dan/atau kegiatan 

3) Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci teknis dari rencana usaha 

dan/atau kegiatan 

4) Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan hidup 

5) Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu 

rencana usaha dan atau kegiatan. 

 

Prosedur terdiri dari : 

1) Proses penapisan (screening) wajib AMDAL 

2) Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat 

Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat, berdasarkan Keputusan 

Kepala BAPEDAL Nomor 08/2000, pemrakarsa wajib mengumumkan 

rencana kegiatannya selama waktu yang ditentukan dalam peraturan tersebut, 

menanggapi masukan yang diberikan, dan kemudian melakukan konsultasi 

kepada masyarakat terlebih dulu sebelum menyusun KA-ANDAL. 

3) Penyusunan dan penilaian KA-ANDAL (scoping) 

Proses penyusunan KA-ANDAL. Penyusunan KA-ANDAL adalah proses 

untuk menentukan lingkup permasalahan yang akan dikaji dalam studi 

ANDAL (proses pelingkupan). 

4) Penyusunan dan penilaian ANDAL, RKL, dan RPL Proses penapisan atau 

kerap juga disebut proses seleksi kegiatan wajib AMDAL, yaitu menentukan 

apakah suatu rencana kegiatan wajib menyusun AMDAL atau tidak. 

 



Proses penilaian KA-ANDAL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa mengajukan 

dokumen KA-ANDAL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. 

Berdasarkan peraturan, lama waktu maksimal untuk penilaian KA-ANDAL 

adalah 75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh penyusun untuk memperbaiki/ 

menyempurnakan kembali dokumennya. 

Proses penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL. Penyusunan ANDAL, RKL, dan 

RPL dilakukan dengan mengacu pada KA-ANDAL yang telah disepakati (hasil 

penilaian Komisi AMDAL). 

Proses penilaian ANDAL, RKL, dan RPL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa 

mengajukan dokumen ANDAL, RKL dan RPL kepada Komisi Penilai AMDAL 

untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, lama waktu maksimal untuk penilaian 

ANDAL, RKL dan RPL adalah 75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh 

penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali dokumennya. 

 
Dampak Pembangunan Tanpa AMDAL 

Pembangunan suatu proyek tanpa menggunakan Analisis Mengenai Dampak 

Lingkungan (AMDAL) tentu sangat merugikan banyak masyarakat disekitar 

Areal. Misal, mengalami banjir saat hujan, kelangkaan air sumur, bising akibat 

proyek konstruksi, karena letak atau lokasi proyek berada ditengah permukiman. 
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NIM  : 192510051 
Kelas Reguler A Magister Manajemen 
 
 
 

Pertanyaan : 

• Mengapa beberapa aktivitas/kegiatan pembangunan harus diamda ? 

 

Jawaban : 

Karena pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup 

tersebut,  perlu ditelaah dahulu apakah suatu rencana kegiatan pembangunan akan merugikan 

manusia dan lingkungannya atau tidak.  Salah satu cara mengelola sumberdaya alam dan 

lingkungannya dalam pembangunan, yaitu melalui AMDAL atau dapat dikatakan AMDAL 

dapat membantu pelaksanaan pembangunan dengan pendekatan lingkungan, sehingga 

dampak-dampak negatif yang ditimbulkan dapat diminimasi atau dihilangkan dengan 

mencarikan teknik penyelesaian dampaknya.  Perubahan-perubahan  lingkungan hidup yang 

diakibatkan oleh kegiatan pembangunan dapat diperkirakan sebelum pelaksanaan kegiatan, 

sehingga dapat diduga atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-dampak yang akan terjadi. 

Dengan demikian dapat dicarikan teknik penyelesaian dalam mengantasisipasi dampak yang 

timbul dan meminimasi dampak. Tetapi apabila dampak yang akan timbul diperkirakan akan 

merusak lingkungan hidup dan masyarakat luas  dan pengantisipasian dampaknya memakan 

waktu yang sangat lama dan sulit dalam pembiayayaannya, maka rencana kegiatan tersebut 

dapat dianggap tidak layak untuk dilakukan. 

 

Digunakan Untuk: 

• Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah 

• Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan hidup dari 

rencana usaha dan/atau kegiatan 

• Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci teknis dari rencana usaha dan/atau 

kegiatan 

• Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan 

hidup 

• Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu rencana 

usaha dan atau kegiatan. 

 



Prosedur terdiri dari : 

1. Proses penapisan (screening) wajib AMDAL 

2. Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat 

Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat, berdasarkan Keputusan Kepala 

BAPEDAL Nomor 08/2000, pemrakarsa wajib mengumumkan rencana kegiatannya selama 

waktu yang ditentukan dalam peraturan tersebut, menanggapi masukan yang diberikan, dan 

kemudian melakukan konsultasi kepada masyarakat terlebih dulu sebelum menyusun KA-

ANDAL. 

3. Penyusunan dan penilaian KA-ANDAL (scoping) 

Proses penyusunan KA-ANDAL. Penyusunan KA-ANDAL adalah proses untuk 

menentukan lingkup permasalahan yang akan dikaji dalam studi ANDAL (proses 

pelingkupan). 

4. Penyusunan dan penilaian ANDAL, RKL, dan RPL  

Proses penapisan atau kerap juga disebut proses seleksi kegiatan wajib AMDAL, yaitu 

menentukan apakah suatu rencana kegiatan wajib menyusun AMDAL atau tidak. Proses 

penilaian KA-ANDAL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa mengajukan dokumen KA-

ANDAL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, lama waktu 

maksimal untuk penilaian KA-ANDAL adalah 75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh 

penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali dokumennya. 

Proses penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL. Penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL 

dilakukan dengan mengacu pada KA-ANDAL yang telah disepakati (hasil penilaian 

Komisi AMDAL). Proses penilaian ANDAL, RKL, dan RPL. Setelah selesai disusun, 

pemrakarsa mengajukan dokumen ANDAL, RKL dan RPL kepada Komisi 

Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, lama waktu maksimal untuk 

penilaian ANDAL, RKL dan RPL adalah 75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh 

penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali dokumennya. 

 



AMDAL merupakan suatu alat atau cara yang digunakan dalam mengendalikan perubahan 
lingkungan sebelum suatu tindakan kegiatan pembangunan dilaksanakan.  Hal ini dilakukan 
karena setiap kegiatan pembangunan selalu menggunakan pemanfaatan sumberdaya alam dan 
lingkungan hidupnya, sehingga secara langsung (otomatis) akan terjadi perubahan lingkungan. 
Dengan demikian perlu pengaturan pengelolaan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan 
hidup, serta  cara mengeliminer dampak, supaya pembangunan-pembangunan yang lainnya dan 
berikutnya dapat tetap dilakukan. 
 
Peranan Dalam Pembangunan 
Pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup tersebut,  perlu ditelaah 
dahulu apakah suatu rencana kegiatan pembangunan akan merugikan manusia dan 
lingkungannya atau tidak, (Parwoto, 1996).  Salah satu cara mengelola sumberdaya alam dan 
lingkungannya dalam pembangunan, yaitu melalui AMDAL atau dapat dikatakan AMDAL dapat 
membantu pelaksanaan pembangunan dengan pendekatan lingkungan, sehingga dampak-
dampak negatif yang ditimbulkan dapat diminimasi atau dihilangkan dengan mencarikan teknik 
penyelesaian dampaknya.  Perubahan-perubahan  lingkungan hidup yang diakibatkan oleh 
kegiatan pembangunan dapat diperkirakan sebelum pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat 
diduga atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-dampak yang akan terjadi. Dengan demikian 
dapat dicarikan teknik penyelesaian dalam mengantasisipasi dampak yang timbul dan meminimasi 
dampak. Tetapi apabila dampak yang akan timbul diperkirakan akan merusak lingkungan hidup 
dan masyarakat luas  dan pengantisipasian dampaknya memakan waktu yang sangat lama dan 
sulit dalam pembiayayaannya, maka rencana kegiatan tersebut dapat dianggap tidak layak untuk 
dilakukan. 
 
Digunakan Untuk: 

• Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah 
• Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan hidup dari 

rencana usaha dan/atau kegiatan 
• Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci teknis dari rencana usaha dan/atau 

kegiatan 
• Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan 

hidup 
• Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu rencana 

usaha dan atau kegiatan. 
•  

Prosedur terdiri dari : 
1. Proses penapisan (screening) wajib AMDAL 
2.Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat 
Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat, berdasarkan Keputusan Kepala BAPEDAL 
Nomor 08/2000, pemrakarsa wajib mengumumkan rencana kegiatannya selama waktu yang 
ditentukan dalam peraturan tersebut, menanggapi masukan yang diberikan, dan kemudian 
melakukan konsultasi kepada masyarakat terlebih dulu sebelum menyusun KA-ANDAL. 
3. Penyusunan dan penilaian KA-ANDAL (scoping) 
Proses penyusunan KA-ANDAL. Penyusunan KA-ANDAL adalah proses untuk menentukan 
lingkup permasalahan yang akan dikaji dalam studi ANDAL (proses pelingkupan). 
4. Penyusunan dan penilaian ANDAL, RKL, dan RPL Proses penapisan atau kerap juga disebut 
proses seleksi kegiatan wajib AMDAL, yaitu menentukan apakah suatu rencana kegiatan wajib 
menyusun AMDAL atau tidak. 
Proses penilaian KA-ANDAL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa mengajukan dokumen KA-



ANDAL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, lama waktu 
maksimal untuk penilaian KA-ANDAL adalah 75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh penyusun 
untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali dokumennya. 
Proses penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL. Penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL dilakukan 
dengan mengacu pada KA-ANDAL yang telah disepakati (hasil penilaian Komisi AMDAL). 
Proses penilaian ANDAL, RKL, dan RPL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa mengajukan 
dokumen ANDAL, RKL dan RPL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan 
peraturan, lama waktu maksimal untuk penilaian ANDAL, RKL dan RPL adalah 75 hari di luar 
waktu yang dibutuhkan oleh penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali 
dokumennya. 
 
Dampak Pembangunan Tanpa AMDAL 
Pembangunan suatu proyek tanpa menggunakan Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan (AMDAL) tentu sangat merugikan banyak masyarakat disekitar Areal. Misal, 
mengalami banjir saat hujan, kelangkaan air sumur, bising akibat proyek konstruksi, karena letak 
atau lokasi proyek berada ditengah permukiman. 
 



TUGAS IV MANAJEMEN LINGKUNGAN DAN HUKUM BISNIS 

NAMA : JULIANA 

NPM  : 192510015 

 

AMDAL merupakan suatu alat atau cara yang digunakan dalam mengendalikan perubahan 
lingkungan sebelum suatu tindakan kegiatan pembangunan dilaksanakan.  Hal ini dilakukan 
karena setiap kegiatan pembangunan selalu menggunakan pemanfaatan sumberdaya alam dan 
lingkungan hidupnya, sehingga secara langsung (otomatis) akan terjadi perubahan lingkungan. 
Dengan demikian perlu pengaturan pengelolaan pemanfaatan sumberdaya alam dan 
lingkungan hidup, serta  cara mengeliminer dampak, supaya pembangunan-pembangunan yang 
lainnya dan berikutnya dapat tetap dilakukan. 

Pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup tersebut, perlu ditelaah 
dahulu apakah suatu rencana kegiatan pembangunan akan merugikan manusia dan 
lingkungannya atau tidak, (Parwoto, 1996).  Salah satu cara mengelola sumberdaya alam dan 
lingkungannya dalam pembangunan, yaitu melalui AMDAL atau dapat dikatakan AMDAL 
dapat membantu pelaksanaan pembangunan dengan pendekatan lingkungan, sehingga 
dampak-dampak negatif yang ditimbulkan dapat diminimasi atau dihilangkan dengan 
mencarikan teknik penyelesaian dampaknya. Perubahan-perubahan lingkungan hidup yang 
diakibatkan oleh kegiatan pembangunan dapat diperkirakan sebelum pelaksanaan kegiatan, 
sehingga dapat diduga atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-dampak yang akan terjadi. 
Dengan demikian dapat dicarikan teknik penyelesaian dalam mengantasisipasi dampak yang 
timbul dan meminimasi dampak. Tetapi apabila dampak yang akan timbul diperkirakan akan 
merusak lingkungan hidup dan masyarakat luas dan pengantisipasian dampaknya memakan 
waktu yang sangat lama dan sulit dalam pembiayaannya, maka rencana kegiatan tersebut dapat 
dianggap tidak layak untuk dilakukan. 

Fungsi AMDAL adalah ; 

• Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah 
• Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan hidup dari 

rencana usaha dan/atau kegiatan 
• Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci teknis dari rencana usaha dan/atau 

kegiatan 
• Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan 

hidup 
• Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu rencana 

usaha dan atau kegiatan. 

Dampak Pembangunan Tanpa AMDAL 

Pembangunan suatu proyek tanpa menggunakan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 
(AMDAL) tentu sangat merugikan banyak masyarakat disekitar Areal. Misal, mengalami 
banjir saat hujan, kelangkaan air sumur, bising akibat proyek konstruksi, karena letak atau 
lokasi proyek berada ditengah permukiman. 



 



MENGAPA BEBERAPA AKTIVITAS/KEGIATAN PEMBANGUNAN HARUS DIAMDAL? 

 

Adalah hal yang luar biasa jika ada suatu perusahaan yang mendirikan perusahaan tanpa melakukan studi 
AMDAL, masyarakat di sekitar mungkin belum mengerti akan pentingnya amdal, tapi suatu saat setelah 
merasakan sebap akibat, mengapa dan bagaimana, berikut ini kami informasikan mengenai pengertian 
AMDAL. 

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) adalah kajian mengenai dampak besar dan penting suatu 
usaha dan/atau kegiatan yang direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses 
pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan usaha dan/atau kegiatan di Indonesia. AMDAL ini 
dibuat saat perencanaan suatu proyek yang diperkirakan akan memberikan pengaruh terhadap 
lingkungan hidup di sekitarnya. Yang dimaksud lingkungan hidup di sini adalah aspek fisik-kimia, ekologi, 
sosial-ekonomi, sosial-budaya, dan kesehatan masyarakat. Dasar hukum AMDAL adalah Peraturan 
Pemerintah No. 27 Tahun 1999 tentang "Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup". 

 

 



NAMA  : KARMILA UTARI 
NIM      : 192510001 
KELAS : REGULER A 34 
Peranan Dalam Pembangunan 

Pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup tersebut,  perlu 

ditelaah dahulu apakah suatu rencana kegiatan pembangunan akan merugikan manusia dan 

lingkungannya atau tidak, (Parwoto, 1996).  Salah satu cara mengelola sumberdaya alam dan 

lingkungannya dalam pembangunan, yaitu melalui AMDAL atau dapat dikatakan AMDAL dapat 

membantu pelaksanaan pembangunan dengan pendekatan lingkungan, sehingga dampak-dampak 

negatif yang ditimbulkan dapat diminimasi atau dihilangkan dengan mencarikan teknik 

penyelesaian dampaknya.  Perubahan-perubahan  lingkungan hidup yang diakibatkan oleh 

kegiatan pembangunan dapat diperkirakan sebelum pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat diduga 

atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-dampak yang akan terjadi. Dengan demikian dapat 

dicarikan teknik penyelesaian dalam mengantasisipasi dampak yang timbul dan meminimasi 

dampak. Tetapi apabila dampak yang akan timbul diperkirakan akan merusak lingkungan hidup 

dan masyarakat luas  dan pengantisipasian dampaknya memakan waktu yang sangat lama dan 

sulit dalam pembiayayaannya, maka rencana kegiatan tersebut dapat dianggap tidak layak untuk 

dilakukan. 

Dampak Pembangunan Tanpa AMDAL 

Pembangunan suatu proyek tanpa menggunakan Analisis Mengenai Dampak 

Lingkungan (AMDAL) tentu sangat merugikan banyak masyarakat disekitar Areal. Misal, 

mengalami banjir saat hujan, kelangkaan air sumur, bising akibat proyek konstruksi, karena letak 

atau lokasi proyek berada ditengah permukiman. 

 



Mengapa setiap pembangunan harus diamdal? 
 
Mengelola lingkungan tidaklah sesederhana yang kita bayangkan. Contohnya seperti mengelola 
kualitas lingkungan, karena kita harus mengetahui apa penyebabnya kualitas suatu lingkungan 
menjadi menurun.Setelah kita mengetahui apa penyebabnya, haruslah kita mencari suatu cara 
untuk mengembalikan kualitas lingkungan yang menurun kembali pulih seperti sedia kala. 
Cara untuk  pemulihan ini dapat dikatakan dengan istilah gaya lenting. Setiap lingkungan akan 
berbeda dalam penentuan cara mencari rumusan gaya lentingnya, karena suatu lingkungan 
dengan lingkungan yang lainnya sangat berbeda dalam permasalahan limbahnya yang akan 
dikelola, disebabkan limbahnya berbeda.  
 
      Cara pemulihan limbah air akan berbeda dengan limbah padat, limbah padat akan bereda 
dengan limbah udara, dan limbah udara akan berbeda dengan limbah air. Pengelolaan limbah 
harus sesuai dengan standar yang dipedomani, instrumen dan unit alat yang digunakan. Aturan-
aturan yang menjadi pedoman adalah berasal dari kebijakan yang dikeluarkan atau ditetapkan 
dari pemerintah 

Dari pengertian  di atas jelas bahwa setiap limba yang dihasilkan cara penangananyapun berbeda 
olehkarna itu perlu di lakukan pengawasan amdal setiap pembangunan supaya limba yang 
dihasilkan tidak mencemari lingkungan 



NAMA  : MARDESAH 

NIM  : 192510016 

TUGAS : MANAJEMEN LINGKUNGAN DAN HUKUM BISNIS 

MENGAPA BEBERAPA AKTIVITAS/KEGIATAN PEMBANGUNAN HARUS 
DIAMDAL ? 

 

Jawab : 

AMDAL merupakan suatu alat atau cara yang digunakan dalam 

mengendalikan perubahan lingkungan sebelum suatu tindakan kegiatan 

pembangunan dilaksanakan.  Hal ini dilakukan karena setiap kegiatan pembangunan 

selalu menggunakan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan hidupnya, 

sehingga secara langsung (otomatis) akan terjadi perubahan lingkungan. Dengan 

demikian perlu pengaturan pengelolaan pemanfaatan sumberdaya alam dan 

lingkungan hidup, serta  cara mengeliminer dampak, supaya pembangunan-

pembangunan yang lainnya dan berikutnya dapat tetap dilakukan. 

 

Peranan Dalam Pembangunan 

Pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup tersebut,  perlu 

ditelaah dahulu apakah suatu rencana kegiatan pembangunan akan merugikan 

manusia dan lingkungannya atau tidak, (Parwoto, 1996).  Salah satu cara mengelola 

sumberdaya alam dan lingkungannya dalam pembangunan, yaitu 

melalui AMDAL atau dapat dikatakan AMDAL dapat membantu pelaksanaan 

pembangunan dengan pendekatan lingkungan, sehingga dampak-dampak negatif 



yang ditimbulkan dapat diminimasi atau dihilangkan dengan mencarikan teknik 

penyelesaian dampaknya.  Perubahan-perubahan  lingkungan hidup yang 

diakibatkan oleh kegiatan pembangunan dapat diperkirakan sebelum pelaksanaan 

kegiatan, sehingga dapat diduga atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-

dampak yang akan terjadi. Dengan demikian dapat dicarikan teknik penyelesaian 

dalam mengantasisipasi dampak yang timbul dan meminimasi dampak. Tetapi apabila 

dampak yang akan timbul diperkirakan akan merusak lingkungan hidup dan 

masyarakat luas  dan pengantisipasian dampaknya memakan waktu yang sangat 

lama dan sulit dalam pembiayayaannya, maka rencana kegiatan tersebut dapat 

dianggap tidak layak untuk dilakukan. 

AMDAL  Digunakan Untuk: 

• Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah 

• Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan 

hidup dari rencana usaha dan/atau kegiatan 

• Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci teknis dari rencana usaha 

dan/atau kegiatan 

• Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan hidup 

• Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu 

rencana usaha dan atau kegiatan. 

 

 

 



Prosedur terdiri dari : 

1. Proses Penapisan (screening ) wajib AMDAL 

2. Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat 

Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat, berdasarkan Keputusan 

Kepala BAPEDAL Nomor 08/2000, pemrakarsa wajib mengumumkan rencana 

kegiatannya selama waktu yang ditentukan dalam peraturan tersebut, 

menanggapi masukan yang diberikan, dan kemudian melakukan konsultasi 

kepada masyarakat terlebih dulu sebelum menyusun KA-ANDAL. 

3. Penyusunan dan penilaian KA-ANDAL (scoping) 

Proses penyusunan KA-ANDAL. Penyusunan KA-ANDAL adalah proses untuk 

menentukan lingkup permasalahan yang akan dikaji dalam studi ANDAL 

(proses pelingkupan). 

4. Penyusunan dan penilaian ANDAL, RKL, dan RPL Proses penapisan atau 

kerap juga disebut proses seleksi kegiatan wajib AMDAL, yaitu menentukan 

apakah suatu rencana kegiatan wajib menyusun AMDAL atau tidak. 

Proses penilaian KA-ANDAL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa 

mengajukan dokumen KA-ANDAL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. 

Berdasarkan peraturan, lama waktu maksimal untuk penilaian KA-ANDAL 

adalah 75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh penyusun untuk 

memperbaiki/menyempurnakan kembali dokumennya. 

Proses penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL. Penyusunan ANDAL, RKL, dan 

RPL dilakukan dengan mengacu pada KA-ANDAL yang telah disepakati (hasil 

penilaian Komisi AMDAL). 

Proses penilaian ANDAL, RKL, dan RPL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa 

mengajukan dokumen ANDAL, RKL dan RPL kepada Komisi 



Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, lama waktu maksimal 

untuk penilaian ANDAL, RKL dan RPL adalah 75 hari di luar waktu yang 

dibutuhkan oleh penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali 

dokumennya. 

 

 

Dampak Pembangunan Tanpa AMDAL 

Pembangunan suatu proyek tanpa menggunakan Analisis Mengenai Dampak 

Lingkungan (AMDAL) tentu sangat merugikan banyak masyarakat disekitar Areal. 

Misal, mengalami banjir saat hujan, kelangkaan air sumur, bising akibat proyek 

konstruksi, karena letak atau lokasi proyek berada ditengah permukiman. 
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Nama    : Maya Trimadona 
NIM  : 192510012 
Kelas Reguler A Magister Manajemen 
 
 
 

Pertanyaan : 

• Mengapa beberapa aktivitas/kegiatan pembangunan harus diamda ? 

 

Jawaban : 

Karena pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup 

tersebut,  perlu ditelaah dahulu apakah suatu rencana kegiatan pembangunan akan merugikan 

manusia dan lingkungannya atau tidak.  Salah satu cara mengelola sumberdaya alam dan 

lingkungannya dalam pembangunan, yaitu melalui AMDAL atau dapat dikatakan AMDAL 

dapat membantu pelaksanaan pembangunan dengan pendekatan lingkungan, sehingga 

dampak-dampak negatif yang ditimbulkan dapat diminimasi atau dihilangkan dengan 

mencarikan teknik penyelesaian dampaknya.  Perubahan-perubahan  lingkungan hidup yang 

diakibatkan oleh kegiatan pembangunan dapat diperkirakan sebelum pelaksanaan kegiatan, 

sehingga dapat diduga atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-dampak yang akan terjadi. 

Dengan demikian dapat dicarikan teknik penyelesaian dalam mengantasisipasi dampak yang 

timbul dan meminimasi dampak. Tetapi apabila dampak yang akan timbul diperkirakan akan 

merusak lingkungan hidup dan masyarakat luas  dan pengantisipasian dampaknya memakan 

waktu yang sangat lama dan sulit dalam pembiayayaannya, maka rencana kegiatan tersebut 

dapat dianggap tidak layak untuk dilakukan. 

 

Digunakan Untuk: 

• Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah 

• Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan hidup dari 

rencana usaha dan/atau kegiatan 

• Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci teknis dari rencana usaha dan/atau 

kegiatan 

• Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan 

hidup 

• Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu rencana 

usaha dan atau kegiatan. 

 



Prosedur terdiri dari : 

1. Proses penapisan (screening) wajib AMDAL 

2. Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat 

Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat, berdasarkan Keputusan Kepala 

BAPEDAL Nomor 08/2000, pemrakarsa wajib mengumumkan rencana kegiatannya selama 

waktu yang ditentukan dalam peraturan tersebut, menanggapi masukan yang diberikan, dan 

kemudian melakukan konsultasi kepada masyarakat terlebih dulu sebelum menyusun KA-

ANDAL. 

3. Penyusunan dan penilaian KA-ANDAL (scoping) 

Proses penyusunan KA-ANDAL. Penyusunan KA-ANDAL adalah proses untuk 

menentukan lingkup permasalahan yang akan dikaji dalam studi ANDAL (proses 

pelingkupan). 

4. Penyusunan dan penilaian ANDAL, RKL, dan RPL  

Proses penapisan atau kerap juga disebut proses seleksi kegiatan wajib AMDAL, yaitu 

menentukan apakah suatu rencana kegiatan wajib menyusun AMDAL atau tidak. Proses 

penilaian KA-ANDAL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa mengajukan dokumen KA-

ANDAL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, lama waktu 

maksimal untuk penilaian KA-ANDAL adalah 75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh 

penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali dokumennya. 

Proses penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL. Penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL 

dilakukan dengan mengacu pada KA-ANDAL yang telah disepakati (hasil penilaian 

Komisi AMDAL). Proses penilaian ANDAL, RKL, dan RPL. Setelah selesai disusun, 

pemrakarsa mengajukan dokumen ANDAL, RKL dan RPL kepada Komisi 

Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, lama waktu maksimal untuk 

penilaian ANDAL, RKL dan RPL adalah 75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh 

penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali dokumennya. 

 



Tugas Manajemen Lingkungan dan Hukum Bisnis 

Nama  : Minarti 
Nim  : 192510014 
Kelas  : Reguler A34 

MENGAPA BEBERAPA AKTIVITAS/KEGIATAN PEMBANGUNAN HARUS DIAMDAL 

AMDAL merupakan suatu alat atau cara yang digunakan dalam mengendalikan perubahan 
lingkungan sebelum suatu tindakan kegiatan pembangunan dilaksanakan.  Hal ini dilakukan 
karena setiap kegiatan pembangunan selalu menggunakan pemanfaatan sumberdaya alam dan 
lingkungan hidupnya, sehingga secara langsung (otomatis) akan terjadi perubahan 
lingkungan. Dengan demikian perlu pengaturan pengelolaan pemanfaatan sumberdaya alam 
dan lingkungan hidup, serta  cara mengeliminer dampak, supaya pembangunan-pembangunan 
yang lainnya dan berikutnya dapat tetap dilakukan. 

Peranan Dalam Pembangunan 

Pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup tersebut,  perlu ditelaah 
dahulu apakah suatu rencana kegiatan pembangunan akan merugikan manusia dan 
lingkungannya atau tidak, (Parwoto, 1996).  Salah satu cara mengelola sumberdaya alam dan 
lingkungannya dalam pembangunan, yaitu melalui AMDAL atau dapat 
dikatakan AMDAL dapat membantu pelaksanaan pembangunan dengan pendekatan 
lingkungan, sehingga dampak-dampak negatif yang ditimbulkan dapat diminimasi atau 
dihilangkan dengan mencarikan teknik penyelesaian dampaknya.  Perubahan-perubahan 
 lingkungan hidup yang diakibatkan oleh kegiatan pembangunan dapat diperkirakan sebelum 
pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat diduga atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-
dampak yang akan terjadi. Dengan demikian dapat dicarikan teknik penyelesaian dalam 
mengantasisipasi dampak yang timbul dan meminimasi dampak. Tetapi apabila dampak yang 
akan timbul diperkirakan akan merusak lingkungan hidup dan masyarakat luas  dan 
pengantisipasian dampaknya memakan waktu yang sangat lama dan sulit dalam 
pembiayayaannya, maka rencana kegiatan tersebut dapat dianggap tidak layak untuk 
dilakukan. 

Dampak Pembangunan Tanpa AMDAL 

Pembangunan suatu proyek tanpa menggunakan Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan (AMDAL) tentu sangat merugikan banyak masyarakat disekitar Areal. Misal, 
mengalami banjir saat hujan, kelangkaan air sumur, bising akibat proyek konstruksi, karena 
letak atau lokasi proyek berada ditengah permukiman. 

 



Nama : Muhammad Febri  

Nim.  : 192510020 

Study : Manajemen lingkungan dan hukum bisnis 

Dosen: Dr.ir.Hj.Hasmawaty.A.R.M.M.,M.T. 

 

Pertanyaan  

• Mengapa beberapa aktivitas atau kegiatan pembangunan harus di amdal? 

Jawaban 

Karena AMDAL dapat membantu pelaksanaan pembangunan dengan pendekatan lingkungan, 

sehingga dampak-dampak negatif yang ditimbulkan dapat minimalisasi atau dihilangkan 

dengan mencarikan teknik penyelesaian dampaknya.  Perubahan-perubahan  lingkungan hidup 

yang diakibatkan oleh kegiatan pembangunan dapat diperkirakan sebelum pelaksanaan 

kegiatan, sehingga dapat diduga atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-dampak yang 

akan terjadi. Dengan demikian dapat dicarikan teknik penyelesaian dalam mengantisipasi 

dampak yang timbul dan meminimalisasi dampak. Tetapi apabila dampak yang akan timbul 

diperkirakan akan merusak lingkungan hidup dan masyarakat luas  dan pengantisipasian 

dampaknya memakan waktu yang sangat lama dan sulit dalam pembiayaannya, maka rencana 

kegiatan tersebut dapat dianggap tidak layak untuk dilakukan. 



Nama   : Paizurahman 

NIM   : 192510031 

Kelas   : Reguler B  

Angkatan  : 34 

Mata Kuliah  : Management Lingkungan dan Hukum Bisnis 

 

MENGAPA BEBERAPA AKTIVITAS/KEGIATAN PEMBANGUNAN HARUS DIAMDAL 

  

 

Mungkin sempat terlintas di benak kita pertanyaan seperti ini, Mengapa ada kegiatan A yang 

dikenakan wajib Amdal sementara kegiatan B tidak ? Mengapa pembangunan jalan Ring Road 

wajib diperlengkapi dengan Amdal, sementara kegiatan peternakan sapi tidak ? Padahal kotoran 

sapi juga menimbulkan bau yang tidak sedap, serta efeknya pun lebih terasa daripada debu yang 

berasal dari lokasi proyek ring road. Mengapa bangunan ruko dikenakan wajib UKL-UPL, 

sementara bangunan kios tidak ? 

Dari gambaran singkat diatas, dapat ditemukan pertanyaan mendasar  yakni, kegiatan-kegiatan 

apakah yang wajib diperlengkapi dengan Amdal ? 

Dalam pasal 22 ayat 1 UU PPLH (Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup) 

disebutkan bahwa, “Setiap usaha dan/atau kegiatan yang berdampak penting terhadap 

lingkungan hidup wajib memiliki amdal”. Pertanyaan selanjutnya adalah kegiatan-kegiatan yang 

berdampak penting terhadap lingkungan itu seperti apa ?  

Dalam pasal 23 UU PPLH disebutkan bahwa, “Kriteria usaha dan/atau kegiatan yang 

berdampak penting yang wajib dilengkapi dengan Amdal terdiri atas: 

a        pengubahan bentuk lahan dan bentang alam; 

b        eksploitasi sumber daya alam, baik yang terbarukan maupun yang tidak 

terbarukan; 

c         proses dan kegiatan yang secara potensial dapat menimbulkan pencemaran 

dan/atau kerusakan lingkungan hidup serta pemborosan dan kemerosotan sumber 

daya alam dalam pemanfaatannya; 

d        proses dan kegiatan yang hasilnya dapat mempengaruhi lingkungan alam, 

lingkungan buatan, serta lingkungan sosial budaya; 

https://elearning.binadarma.ac.id/mod/assign/view.php?id=51198


e        proses dan kegiatan yang hasilnya akan mempengaruhi pelestarian kawasan 

konservasi sumber daya alam dan/atau perlindungan cagar budaya; 

f          introduksi jenis tumbuh-tumbuhan, hewan, dan jasad renik; 

g        pembuatan dan penggunaan bahan hayati dan nonhayati; 

h        kegiatan yang mempunyai risiko tinggi dan/atau mempengaruhi pertahanan 

negara; dan/atau  

i          penerapan teknologi yang diperkirakan mempunyai potensi besar untuk 

mempengaruhi lingkungan hidup. 

Kegiatan-kegiatan yang berdampak penting terhadap lingkungan yang disebutkan dalam 

pasal 23 UU PPLH, dijelaskan secara lebih spesifik dalam Peraturan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup Nomor 11 tahun 2006 tentang Jenis Rencana Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib 

Dilengkapi Dengan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup 

Pembangunan Pusat Perkantoran, Pendidikan, Olahraga, Kesenian, Tempat Ibadah, Pusat 

Perdagangan dan Perbelanjaan yang Terkosentrasi Wajib Diperlengkapi dengan Amdal 

Ada kegiatan yang juga berdampak penting namun tidak dikenakan wajib Amdal karena 

dampaknya tidak terlalu besar bagi lingkungan, nanti diwajibkan UKL-UPL. Kalau proyek Ring 

Road yang mulai dari pantai Hamadi itu termasuk kegiatan wajib Amdal, yang masuk dalam 

bidang pekerjaan umum. Kalau gedung bertingkat samping Saga Mall Abepura (katanya Hotel 

Grand), itu wajib UKL-UPL. Dalam UKL-UPL, pemrakarsa wajib mengelola dampak negatif 

dari proyek pembangunan hotel tersebut, baik lingkungan maupun sosial. Bagaimana mengatasi 

debu ? Bagaimana mengatasi kebisingan ? Dll. Bukan hanya dalam jangka pendek saja, tapi 

dampak jangka panjang juga, bagaimana mengatasi kemacetan ketika hotel telah beroperasi ? 

Bagaimana proses perekrutan tenaga kerja agar ada keberpihakan (affirmatif action) kepada 

tenaga kerja lokal ? Dll. Makanya di lokasi proyek itu dipasang semacam tirai, agar kayu balok 

dari kegiatan konstruksi tidak jatuh mengenai pengunjung Saga Mall Abepura. Pemasangan tirai, 

itu sebuah langkah kongkrit bahwa pemrakarsa taat dalam melaksanakan UKL-UPL. 



Kalau kegiatan-kegiatan berskala kecil yang tidak diwajibkan UKL-UPL, wajib membuat 

surat peryataan kesanggupan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup. Hal tersebut diatur 

dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup. Kegiatan tersebut misalnya seperti mengelola 

dampak negatif dari usaha ternak babi. Bagaimana jarak ideal kandang babi agar bau kotoran dan 

bau pakan ternak (garbage) tidak mengganggu penduduk sekitar ? Bagaimana bentuk kandang 

yang baik. 

 



Nama     : Rani Kesuma I 
Nim    : 192510035 
 
 
 AMDAL pada suatu kegiatan sangat diperlukan untuk mengkaji besar dan penting dampak 

dari suatu kegiatan atau usaha yang direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan sebagi 

proses pengambilan keputusan, apakah kegiatan tersebut layak atau tidak dibangun disuatu 

daerah. Dampak besar dan penting yang dimaksud adalah terjadinya perubahan lingkungan hidup 

yang sangat mendasar yang diakibatkan oleh suatu kegiatan apabila dibangun nantinya. 

Pembangunan menuntut adanya perubahan yang lebih baik, untuk mengatasi masalah-

masalah lingkungan sebagai akibat keterbelakangan pembangunan dan kemiskinan penduduk, 

tetapi tidak merusak dan mencemarkan lingkungan Dengan hadirnya pembangunan maka timbul 

resiko lingkungan, yakni ancaman-ancaman yang membuat mutu lingkungan rusak, dan  

cadangannya menjadi tidak lestari. Tetapi pembangunan akan tetap jalan, karena jika tidak ada 

pembangunan maka tidak akan tercapai pertumbuhan dan kesejahteraan manusia. Maka disini 

perlu dicari jalan terbaik untuk mengurangi resiko dan kerugian-kerugiaan lingkungan, sehingga 

pembangunan dan lingkungan dapat berjalan dengan baik dalam suasana keserasian.  

Caranya Ialah dari sejak dini melakukan perencanaan atas suatu kegiatan yang 

berkemungkinan yang dapat menimbulkan dampak besar dan penting terhdap lingkungan. 

Melakukan perencanaan demikian dilakukan dengan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL).  

AMDAL disebut sebagai sarana untuk mempertahankan Sustainable Development 

karena, pertama, AMDAL dapat menjaga agarproses pembangunan berjalan sesuai dengan 

prinsip Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development),  kedua, AMDAL mampu 

membantu proses perencanaan untuk mencegah pencemaran lingkungan sehingga dengan 

demikian Sustainable Development dapat dipertahankan, ketiga, AMDAl sebagai bahan 

informasi bagi masyrakat tentang dampak-dampak yang mungkin timbul dari suatu rencana 

usaha dan kegiatan, keempat AMDAL bisa menjadi suatu bahan pertimbangan untuk  

melakukan suatu pembangunan suatu wilayah dengan prinsip Sustainable Development yang 

berwawasan lingkungan dan yang terakhir yang kelima, AMDAL dapat menjelaskan kepada 

masyarakat mengenai dampak yang terjadi ke depannya setelah usaha atau kegiatan tersebut 

dilaksanakan sehingga AMDAL dapat menjaga lingkungan dari kerusakan dan pencemaran. 



Dapat dikatakan ini sangat tepatlah kita mengatakan bahwa AMDAL merupakan salah satu 

instrumen untuk mempertahankan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development) yang 

berwawasan lingkungan. 



Nama    : Ria Lita Fatimah 
NIM  : 192510017 
Kelas Reguler A Magister Manajemen 
 
 
 

Pertanyaan : 

Mengapa beberapa aktivitas/kegiatan pembangunan harus diamda ? 

 

Jawaban : 

Karena pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup 

tersebut,  perlu ditelaah dahulu apakah suatu rencana kegiatan pembangunan akan merugikan 

manusia dan lingkungannya atau tidak.  Salah satu cara mengelola sumberdaya alam dan 

lingkungannya dalam pembangunan, yaitu melalui AMDAL atau dapat dikatakan AMDAL 

dapat membantu pelaksanaan pembangunan dengan pendekatan lingkungan, sehingga 

dampak-dampak negatif yang ditimbulkan dapat diminimasi atau dihilangkan dengan 

mencarikan teknik penyelesaian dampaknya.  Perubahan-perubahan  lingkungan hidup yang 

diakibatkan oleh kegiatan pembangunan dapat diperkirakan sebelum pelaksanaan kegiatan, 

sehingga dapat diduga atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-dampak yang akan terjadi. 

Dengan demikian dapat dicarikan teknik penyelesaian dalam mengantasisipasi dampak yang 

timbul dan meminimasi dampak. Tetapi apabila dampak yang akan timbul diperkirakan akan 

merusak lingkungan hidup dan masyarakat luas  dan pengantisipasian dampaknya memakan 

waktu yang sangat lama dan sulit dalam pembiayayaannya, maka rencana kegiatan tersebut 

dapat dianggap tidak layak untuk dilakukan. 

 

Digunakan Untuk: 

• Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah 

• Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan hidup dari 

rencana usaha dan/atau kegiatan 

• Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci teknis dari rencana usaha dan/atau 

kegiatan 

• Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan 

hidup 

• Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu rencana 

usaha dan atau kegiatan. 

 



Prosedur terdiri dari : 

1. Proses penapisan (screening) wajib AMDAL 

2. Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat 

Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat, berdasarkan Keputusan Kepala 

BAPEDAL Nomor 08/2000, pemrakarsa wajib mengumumkan rencana kegiatannya selama 

waktu yang ditentukan dalam peraturan tersebut, menanggapi masukan yang diberikan, dan 

kemudian melakukan konsultasi kepada masyarakat terlebih dulu sebelum menyusun KA-

ANDAL. 

3. Penyusunan dan penilaian KA-ANDAL (scoping) 

Proses penyusunan KA-ANDAL. Penyusunan KA-ANDAL adalah proses untuk 

menentukan lingkup permasalahan yang akan dikaji dalam studi ANDAL (proses 

pelingkupan). 

4. Penyusunan dan penilaian ANDAL, RKL, dan RPL  

Proses penapisan atau kerap juga disebut proses seleksi kegiatan wajib AMDAL, yaitu 

menentukan apakah suatu rencana kegiatan wajib menyusun AMDAL atau tidak. Proses 

penilaian KA-ANDAL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa mengajukan dokumen KA-

ANDAL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, lama waktu 

maksimal untuk penilaian KA-ANDAL adalah 75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh 

penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali dokumennya. 

Proses penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL. Penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL 

dilakukan dengan mengacu pada KA-ANDAL yang telah disepakati (hasil penilaian 

Komisi AMDAL). Proses penilaian ANDAL, RKL, dan RPL. Setelah selesai disusun, 

pemrakarsa mengajukan dokumen ANDAL, RKL dan RPL kepada Komisi 

Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, lama waktu maksimal untuk 

penilaian ANDAL, RKL dan RPL adalah 75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh 

penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali dokumennya. 

 



Nama  : Rifqy A. Fadillah 
NIM  : 192510039 
 
MENGAPA BEBERAPA AKTIVITAS/KEGIATAN PEMBANGUNAN HARUS DIAMDAL 
 
Jawaban : 

Amdal atau yang lebih dikenal sebagai analisis dampak lingkungan, memiliki pengertian yaitu 
proses yang terjadi di dalam studi atau ilmu formal untuk memperkirakan dampak dari suatu 
lingkungan. Atau rencana kegiatan dan aktivitas yang berasal dari proyek yang memiliki tujuan yaitu 
memastikan adanya suatu masalah pada dampak lingkungan yang dianalisis sebagai pertimbangan 
keputusan 

Pengertian amdal menurut PP no 27 tahun 1999, yaitu suatu kajian mengenai dampak yang 
telah ditimbulkan oleh lingkungan. Serta menjadi hal yang penting dalam pengambilan suatu 
keputusan atau dari kegiatan yang telah direncanakan di lingkungan hidup. Selain itu diperlukan juga 
proses pengambilan suatu keputusan tentang penyelenggaraan jenis usaha atau kegiatan. 

AMDAL merupakan suatu alat atau cara yang digunakan dalam mengendalikan perubahan 
lingkungan sebelum suatu tindakan kegiatan pembangunan dilaksanakan.  Hal ini dilakukan karena 
setiap kegiatan pembangunan selalu menggunakan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan 
hidupnya, sehingga secara langsung (otomatis) akan terjadi perubahan lingkungan. Dengan demikian 
perlu pengaturan pengelolaan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan hidup, serta  cara 
mengeliminer dampak, supaya pembangunan-pembangunan yang lainnya dan berikutnya dapat 
tetap dilakukan. 

 
Peranan Dalam Pembangunan 

Pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup tersebut,  perlu ditelaah 
dahulu apakah suatu rencana kegiatan pembangunan akan merugikan manusia dan lingkungannya 
atau tidak, (Parwoto, 1996).  Salah satu cara mengelola sumberdaya alam dan lingkungannya dalam 
pembangunan, yaitu melalui AMDAL atau dapat dikatakan AMDAL dapat membantu pelaksanaan 
pembangunan dengan pendekatan lingkungan, sehingga dampak-dampak negatif yang ditimbulkan 
dapat diminimasi atau dihilangkan dengan mencarikan teknik penyelesaian dampaknya.  Perubahan-
perubahan  lingkungan hidup yang diakibatkan oleh kegiatan pembangunan dapat diperkirakan 
sebelum pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat diduga atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-
dampak yang akan terjadi. 

Dengan demikian dapat dicarikan teknik penyelesaian dalam mengantasisipasi dampak yang 
timbul dan meminimasi dampak. Tetapi apabila dampak yang akan timbul diperkirakan akan 
merusak lingkungan hidup dan masyarakat luas  dan pengantisipasian dampaknya memakan waktu 
yang sangat lama dan sulit dalam pembiayayaannya, maka rencana kegiatan tersebut dapat 
dianggap tidak layak untuk dilakukan. 
 
Kegunaan AMDAL : 

• Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah 
• Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan hidup dari rencana 

usaha dan/atau kegiatan 
• Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci teknis dari rencana usaha dan/atau 

kegiatan 



• Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan 
hidup 

• Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu rencana usaha 
dan atau kegiatan. 
 

Prosedur AMDAL : 
 

1. Proses penapisan (screening) wajib AMDAL 
2. Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat 

Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat, berdasarkan Keputusan Kepala BAPEDAL 
Nomor 08/2000, pemrakarsa wajib mengumumkan rencana kegiatannya selama waktu yang 
ditentukan dalam peraturan tersebut, menanggapi masukan yang diberikan, dan kemudian 
melakukan konsultasi kepada masyarakat terlebih dulu sebelum menyusun KA-ANDAL. 

3. Penyusunan dan penilaian KA-ANDAL (scoping) 
Proses penyusunan KA-ANDAL. Penyusunan KA-ANDAL adalah proses untuk menentukan 
lingkup permasalahan yang akan dikaji dalam studi ANDAL (proses pelingkupan). 

4. Penyusunan dan penilaian ANDAL, RKL, dan RPL Proses penapisan atau kerap juga disebut 
proses seleksi kegiatan wajib AMDAL, yaitu menentukan apakah suatu rencana kegiatan 
wajib menyusun AMDAL atau tidak. Proses penilaian KA-ANDAL. Setelah selesai disusun, 
pemrakarsa mengajukan dokumen KA-ANDAL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. 
Berdasarkan peraturan, lama waktu maksimal untuk penilaian KA-ANDAL adalah 75 hari di 
luar waktu yang dibutuhkan oleh penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali 
dokumennya. Proses penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL. Penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL 
dilakukan dengan mengacu pada KA-ANDAL yang telah disepakati (hasil penilaian Komisi 
AMDAL). Proses penilaian ANDAL, RKL, dan RPL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa 
mengajukan dokumen ANDAL, RKL dan RPL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. 
Berdasarkan peraturan, lama waktu maksimal untuk penilaian ANDAL, RKL dan RPL adalah 
75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan 
kembali dokumennya. 

 
Prosedur AMDAL 
 

 
 



Dampak Pembangunan Tanpa AMDAL 
 

Pembangunan suatu proyek tanpa menggunakan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 
(AMDAL) tentu sangat merugikan banyak masyarakat disekitar Areal. Misal, mengalami banjir saat 
hujan, kelangkaan air sumur, bising akibat proyek konstruksi, karena letak atau lokasi proyek berada 
ditengah permukiman. 
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MENGAPA BEBERAPA AKTIVITAS / KEGIATAN PEMBANGUNAN HARUS 
DIAMDAL 

Peraturan dan prosedur untuk menganalisa lingkungan seperti Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan(AMDAL), adalah suatu peraturan dan prosedur untuk pengendalian dampak 
lingkungan. AMDAL dipakai untuk setiap kegiatan seperti membangun jalan, jembatan, 
perumahan, gedung (rumahtoko, apartement, hotel, perkantoran, pendidikan, dan lain-lain). 
 
AMDAL pada suatu kegiatan sangat diperlukan untuk mengkaji besar dan penting dampak dari 
suatu kegiatan atau usaha yang direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan sebagi 
proses pengambilan keputusan, apakah kegiatan tersebut layak atau tidak dibangun disuatu 
daerah. Dampak besar dan penting yang dimaksud adalah terjadinya perubahan lingkungan hidup 
yang sangat mendasar yang diakibatkan oleh suatu kegiatan apabila dibangun nantinya. 
Kegiatan yang menghasilkan dampak baik berupa limbah cair, gas maupun padatan, akan 
mengganggu ekosistem air, udara, dan tanah, dan mahluk hidup seperti manusia dan hewan. 
Kegiatan ada yang perlu dianalisis dengan AMDAL, ada yang cukup dengan Upaya Pengelolaan 
Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL). 
Penentuan analisis AMDAL, UKL dan UPL dengan melihat rencana kapasitas 
kegiatannya.Aktivitas yang perlu di AMDAL adalah aktivitas yang berdampak langsung maupun 
tidak langsung terhadap air, udara dan tanah yang akhirnya berdampak pada manusia.  
 
semua kegiatan baik besar maupun kecil yang berpotensi mengeluarkan dampak negative harus 
terlebih dulu melakukan AMDAL. 
       
AMDAL adalah bagian dari studi kelayakan, dalam bentuk Analisa Dampak Lingkungan yang 
disingkat ANDAL, maka dalam studi perlu ditelaah dan  dievaluasi kegiatan yang dipandang 
layak dari segi lingkungan hidup, teknis maupun ekonomis sebagai upaya untuk mencegah 
timbulnya dampak negatif yang lebih besar. 
 
ANDAL adalah suatu teori yang termasuk dalam ilmu manajemen lingkungan yang memberikan 
gambaran dengan menganalisis dari sebelum mulainya kegiatan pra, konstruksi sampai 
operasional. Baik kegiatan  yang diciptakan manusia maupun kegiatan akibat proses alami  
sendiri. ANDAL dapat kita jadikan sebagai alat penapis bahwa parameter lingkungan yang kita 
rubah tetap berada dibawah nilai BML, terutama parameter untuk air, tanah dan udara. 
 
AMDAL pada industri pertambangan sangat diperlukan untuk mengkaji besar dan penting 
dampak dari suatu kegiatan atau usaha yang direncanakan pada lingkungan hidup yang 
diperlukan sebagi proses pengambilan keputusan, apakah industri pertambangan layak atau tidak 
dibangun disuatu daerah. Dampak besar dan penting yang dimaksud adalah akan terjadi 
perubahan lingkungan hidup, yang diakibatkan oleh suatu kegiatan industri pertambangan dimaa 
depan. 
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Contoh materi AMDAL untuk industri pertambangan yang dipertimbangkan adalah data-data 
dari rona lingkungan yang di bandingkan dengan komponen yang akan dinilai seperti komponen 
pra konstruksi, konstruksi, operasi dan pasca operasi. Data rona lingkungan yang dimaksud 
adalah untuk menentukan nilai proyeksi apabila industri beroperasi dimasa depan. Contohnya; 
apabila akan dibangun suatu kawasan industi pertambangan, maka perlunya data rona awal 
sungai yang terdekat kawasan industri pertambangan, termasuk juga data rona awal hulu sungai 
sebelum kawasan industri pertambangan dibangun. Dari data rona awal yang ada maka 
pemerintah atau team AMDAL akan membuat suatu keputusan apakah wilayah tersebut 
dimungkinkan untuk dijadikan kawasan industri pertambangan.  
Apabila data rona awal sungai yang ada sudah terlalu berat dengan limbah dari aktivitas yang 
sudah ada, maka rencana kawasan untuk industri pertambangan dibatalkan atau Baku Mutu 
Limbah (BML) air untuk Industri pertambangan terhadap sungai akan ditinjau ulang. 
BML baik untuk air, tanah dan udara ditetapkan oleh pemerintah provinsi  setempat dan BML 
dapat berubah apabila adanya kondisi wilayah dan ekosistem lingkungannya berubah. Kondisi 
yang dimaksud adalah apabila kapasitas sungai sudah berubah, kondisi ini diakibatkan 
kemungkinan kapasitas sungai mengecil.Kapasistas suatu sungai mengecil mungkin saja karena 
sungai tertimbun lahan, akibat dari tingginya jumlah penduduk sehingga warga menimbun 
pinggiran sekitar sungai didekat bangunan rumahnya. 
 
Dilaksanakannya AMDALuntuk perusahaan seperti pertambangan adalah sebagai bagian dari 
studi kelayakan, apakah perusahaan pertambangan setelah dianalisis, keputusannya ditolak atau 
disetujui. Kajian yang dianalisis diantaranya kelayakan lokasi, dan teknologi yang dipakai atau 
sumber daya yang digunakan. 
      



MENGAPA BEBERAPA AKTIVITAS/KEGIATAN PEMBANGUNAN HARUS DIAMDAL? 
 
AMDAL dipakai untuk setiap kegiatan seperti membangun jalan, jembatan, perumahan, gedung 
(rumah toko, apartement, hotel, perkantoran, pendidikan, dan lain-lain). 
AMDAL pada suatu kegiatan sangat diperlukan untuk mengkaji besar dan penting dampak dari 
suatu kegiatan atau usaha yang direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan sebagi proses 
pengambilan keputusan, apakah kegiatan tersebut layak atau tidak dibangun disuatu daerah. 
Dampak besar dan penting yang dimaksud adalah terjadinya perubahan lingkungan hidup yang 
sangat mendasar yang diakibatkan oleh suatu kegiatan apabila dibangun nantinya. 
      Kegiatan yang menghasilkan dampak baik berupa limbah cair, gas maupun padatan, akan 
mengganggu ekosistem air, udara, dan tanah, dan mahluk hidup seperti manusia dan hewan. 
Kegiatan ada yang perlu dianalisis dengan AMDAL, ada yang cukup dengan Upaya Pengelolaan 
Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL). 
      Penentuan analisis AMDAL, UKL dan UPL dengan melihat rencana kapasitas kegiatannya. 
Aktivitas yang perlu di AMDAL adalah aktivitas yang berdampak langsung maupun tidak 
langsung terhadap air, udara dan tanah yang akhirnya berdampak pada manusia. 



Nama  : Rofik Satria  Mata Kuliah : Manajemen Lingkungan & Hukum Binis 
Nim  : 192510005  Dosen  : Dr. Ir. Hasmawaty, MT MM 
Kelas  : Regular A 

 

 

Pertanyaan : 

Mengapa beberapa aktivitas/kegiatan pembangunan harus diamdal 

 

Jawaban : 

AMDAL merupakan suatu alat atau cara yang digunakan dalam mengendalikan perubahan lingkungan 

sebelum suatu tindakan kegiatan pembangunan dilaksanakan.  Hal ini dilakukan karena setiap kegiatan 

pembangunan selalu menggunakan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan hidupnya, sehingga 

secara langsung (otomatis) akan terjadi perubahan lingkungan. Dengan demikian perlu pengaturan 

pengelolaan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan hidup, serta  cara mengeliminer dampak, 

supaya pembangunan-pembangunan yang lainnya dan berikutnya dapat tetap dilakukan. 

Peranan Dalam Pembangunan 

Pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup tersebut,  perlu ditelaah dahulu apakah 

suatu rencana kegiatan pembangunan akan merugikan manusia dan lingkungannya atau tidak, (Parwoto, 

1996).  Salah satu cara mengelola sumberdaya alam dan lingkungannya dalam pembangunan, yaitu 

melalui AMDAL atau dapat dikatakan AMDAL dapat membantu pelaksanaan pembangunan dengan 

pendekatan lingkungan, sehingga dampak-dampak negatif yang ditimbulkan dapat diminimasi atau 

dihilangkan dengan mencarikan teknik penyelesaian dampaknya.  Perubahan-perubahan  lingkungan hidup 

yang diakibatkan oleh kegiatan pembangunan dapat diperkirakan sebelum pelaksanaan kegiatan, sehingga 

dapat diduga atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-dampak yang akan terjadi. Dengan demikian 

dapat dicarikan teknik penyelesaian dalam mengantasisipasi dampak yang timbul dan meminimasi dampak. 

Tetapi apabila dampak yang akan timbul diperkirakan akan merusak lingkungan hidup dan masyarakat 

luas  dan pengantisipasian dampaknya memakan waktu yang sangat lama dan sulit dalam 

pembiayayaannya, maka rencana kegiatan tersebut dapat dianggap tidak layak untuk dilakukan. 

 

 



Digunakan Untuk: 

• Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah 

• Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan hidup dari rencana usaha 

dan/atau kegiatan 

• Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci teknis dari rencana usaha dan/atau kegiatan 

• Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup 

• Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu rencana usaha dan 

atau kegiatan. 

Prosedur terdiri dari : 

1. Proses penapisan (screening) wajib AMDAL 

2. Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat 

Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat, berdasarkan Keputusan Kepala BAPEDAL Nomor 

08/2000, pemrakarsa wajib mengumumkan rencana kegiatannya selama waktu yang ditentukan dalam 

peraturan tersebut, menanggapi masukan yang diberikan, dan kemudian melakukan konsultasi kepada 

masyarakat terlebih dulu sebelum menyusun KA-ANDAL. 

3. Penyusunan dan penilaian KA-ANDAL (scoping) 

Proses penyusunan KA-ANDAL. Penyusunan KA-ANDAL adalah proses untuk menentukan lingkup 

permasalahan yang akan dikaji dalam studi ANDAL (proses pelingkupan). 

4. Penyusunan dan penilaian ANDAL, RKL, dan RPL Proses penapisan atau kerap juga disebut proses 

seleksi kegiatan wajib AMDAL, yaitu menentukan apakah suatu rencana kegiatan wajib 

menyusun AMDAL atau tidak. Proses penilaian KA-ANDAL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa 

mengajukan dokumen KA-ANDAL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, 

lama waktu maksimal untuk penilaian KA-ANDAL adalah 75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh 

penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali dokumennya. 

Proses penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL. Penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL dilakukan dengan mengacu 

pada KA-ANDAL yang telah disepakati (hasil penilaian Komisi AMDAL). 

Proses penilaian ANDAL, RKL, dan RPL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa mengajukan dokumen ANDAL, 

RKL dan RPL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, lama waktu maksimal 

untuk penilaian ANDAL, RKL dan RPL adalah 75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh penyusun untuk 

memperbaiki/menyempurnakan kembali dokumennya. 

 



Dampak Pembangunan Tanpa AMDAL 

Pembangunan suatu proyek tanpa menggunakan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) tentu sangat 

merugikan banyak masyarakat disekitar Areal. Misal, mengalami banjir saat hujan, kelangkaan air sumur, bising 

akibat proyek konstruksi, karena letak atau lokasi proyek berada ditengah permukiman. 

 

 



Nama  : Satria Kencana  
NPM  : 192510041 ( Reguler B ) 
Jurusan  : Magister Managemen 
 
Pertanyaan : 
 
 Mengapa beberapa aktivitas / kegiatan pembangunan harus diamdal ? 
 
Jawab : 
 
Mengapa kegiatan pembangunan harus diamdal karena agar dapat membantu pelaksanaan 
pembangunan dengan pendekatan lingkungan, sehingga dampak-dampak negatif yang 
ditimbulkan dapat diminimasi atau dihilangkan dengan mencarikan teknik penyelesaian 
dampaknya . 



Nama   : Sri Komalasari, SE 

NIM   : 192510018 

Mata Kuliah   : Manajemen Lingkungan dan Hukum Bisnis 

Pertanyaan : 

Mengapa beberapa aktivitas kegiatan pembangunan harus amdal 

Jawaban : 

AMDAL merupakan suatu alat atau cara yang digunakan dalam 
mengendalikan perubahan lingkungan sebelum suatu tindakan kegiatan 
pembangunan dilaksanakan.  Hal ini dilakukan karena setiap kegiatan 
pembangunan selalu menggunakan pemanfaatan sumberdaya alam dan 
lingkungan hidupnya, sehingga secara langsung (otomatis) akan terjadi 
perubahan lingkungan. Dengan demikian perlu pengaturan pengelolaan 
pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan hidup, serta  cara 
mengeliminer dampak, supaya pembangunan-pembangunan yang lainnya dan 
berikutnya dapat tetap dilakukan. 

Pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup tersebut, 
 perlu ditelaah dahulu apakah suatu rencana kegiatan pembangunan akan 
merugikan manusia dan lingkungannya atau tidak, (Parwoto, 1996).  Salah 
satu cara mengelola sumberdaya alam dan lingkungannya dalam 
pembangunan, yaitu melalui AMDAL atau dapat dikatakan AMDAL dapat 
membantu pelaksanaan pembangunan dengan pendekatan lingkungan, 
sehingga dampak-dampak negatif yang ditimbulkan dapat diminimasi atau 
dihilangkan dengan mencarikan teknik penyelesaian dampaknya.  Perubahan-
perubahan  lingkungan hidup yang diakibatkan oleh kegiatan pembangunan 
dapat diperkirakan sebelum pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat diduga 
atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-dampak yang akan terjadi. 
Dengan demikian dapat dicarikan teknik penyelesaian dalam mengantasisipasi 
dampak yang timbul dan meminimasi dampak. Tetapi apabila dampak yang 
akan timbul diperkirakan akan merusak lingkungan hidup dan masyarakat luas 
 dan pengantisipasian dampaknya memakan waktu yang sangat lama dan sulit 
dalam pembiayayaannya, maka rencana kegiatan tersebut dapat dianggap 
tidak layak untuk dilakukan. 

Digunakan Untuk: 

• Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah 
• Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan 

lingkungan hidup dari rencana usaha dan/atau kegiatan 
• Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci teknis dari rencana 

usaha dan/atau kegiatan 
• Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan hidup 



• Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari 
suatu rencana usaha dan atau kegiatan. 

 

Dampak Pembangunan Tanpa AMDAL 

Pembangunan suatu proyek tanpa menggunakan Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan (AMDAL) tentu sangat merugikan banyak masyarakat disekitar 
Areal. Misal, mengalami banjir saat hujan, kelangkaan air sumur, bising akibat 
proyek konstruksi, karena letak atau lokasi proyek berada ditengah 
permukiman. 
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AMDAL pada kegiatan pembangunan  industri pertambangan sangat diperlukan untuk mengkaji 
besar dan penting dampak dari suatu kegiatan atau usaha yang direncanakan pada lingkungan 
hidup yang diperlukan sebagi proses pengambilan keputusan, apakah industri pertambangan 
layak atau tidak dibangun disuatu daerah. Dampak besar dan penting yang dimaksud adalah akan 
terjadi perubahan lingkungan hidup, yang diakibatkan oleh suatu kegiatan pembangunan  industri 
pertambangan dimasa depan. 
Fungsi AMDAL untuk aktifitas pembangunan seperti perusahaan pertambangan, diantaranya: 

1. Mencegah timbulnya perubahan (negatif) yang mendasar terhadap lingkungan sedini 
mungkin diwilayah berdirinya kegiatan suatu bangunan. 

2. Bahan masukan untuk pengambilan keputusan atas kelayakan lingkungan dari rencana 
berdirinya suatu bangunan. Serta melaksanaan kegiatan wajib melaksanakan Rencan 
Kelola Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL). 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa AMDAL sangat diperlukan sebelum melakukan 
aktifitas pertambangan kalau AMDAL tidak dijalankan dengan baik akan berakibat buruk pada 
lingkugan hidup.  AMDAL menjadi acuan studi kelayakan suatu proyek sebagai dasar apakah 
sebuah proyek layak dikerjakan atau tidak. Dilihat dari fungsi AMDAL dapat mengurangi resiku 
buruk yang timbul terhadap kerusakan lingkungan sekitar. 
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MENGAPA BEBERAPA AKTIVITAS/KEGIATAN PEMBANGUNAN  
HARUS DIAMDAL 

 
 
1. Pengertian AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan) 

Amdal atau yang lebih dikenal sebagai analisis mengenai dampak 

lingkungan, memiliki pengertian yaitu proses yang terjadi di dalam studi atau 

ilmu formal untuk memperkirakan dampak dari suatu lingkungan. Atau 

rencana kegiatan dan aktivitas yang berasal dari proyek yang memiliki tujuan 

yaitu memastikan adanya suatu masalah pada dampak lingkungan yang 

dianalisis sebagai pertimbangan keputusan. 

Pengertian amdal menurut PP no 27 tahun 1999, yaitu suatu kajian 

mengenai dampak yang telah ditimbulkan oleh lingkungan. Serta menjadi hal 

yang penting dalam pengambilan suatu keputusan atau dari kegiatan yang 

telah direncanakan di lingkungan hidup. 

Peraturan dan prosedur untuk menganalisa lingkungan seperti Analisis 

Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL), adalah suatu peraturan dan 

prosedur untuk pengendalian dampak lingkungan yang lahir tahun 1982. 

AMDAL dipakai untuk setiap kegiatan seperti membangun jalan, jembatan, 

perumahan, gedung (rumah toko, apartement, hotel, perkantoran, pendidikan, 

dan lain-lain). 

AMDAL pada suatu kegiatan sangat diperlukan untuk mengkaji besar 

dan penting dampak dari suatu kegiatan atau usaha yang direncanakan pada 

lingkungan hidup yang diperlukan sebagi proses pengambilan keputusan, 

apakah kegiatan tersebut layak atau tidak dibangun disuatu daerah. Dampak 
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besar dan penting yang dimaksud adalah terjadinya perubahan lingkungan 

hidup yang sangat mendasar yang diakibatkan oleh suatu kegiatan apabila 

dibangun nantinya. 

Kegiatan yang menghasilkan dampak baik berupa limbah cair, gas 

maupun padatan, akan mengganggu ekosistem air, udara, dan tanah, dan 

mahluk hidup seperti manusia dan hewan. Kegiatan ada yang perlu dianalisis 

dengan AMDAL, ada yang cukup dengan Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) 

dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL). 

Lingkungan biasanya menjadi masalah yang paling banyak dibahas atau 

masalah yang paling banyak dibenahi oleh banyak orang, atau oleh 

sekelompok orang. Maka dengan adanya AMDAL atau analisis mengenai 

dampak di suatu lingkungan, masalah yang ada di dalam lingkungan dapat 

diatasi dengan baik. Bahkan dicari solusinya yang tepat, dan mencegah agar 

dampak buruk tidak terulang lagi. 

 

2. Tujuan AMDAL 

Tujuan dari AMDAL adalah untuk menjaga kemungkinan dan dampak 

dari suatu rencana usaha atau kegiatan tertentu. AMDAL sangat diperlukan 

karena harus ada studi kelayakan di dalam undang-undang atau peraturan 

pemerintah, untuk menjaga lingkungan dari sebuah operasi proyek pada 

kegiatan industri atau kegiatan yang dapat menyebabkan kerusakan di suatu 

lingkungan. 

Beberapa komponen yang terdapat pada AMDAL, diantaranya yaitu : 

1. PIL (penyajian informasi lingkungan). 

2. KA (Kerangka acuan). 

3. ANDAL (analisis dampak lingkungan). 

4. RPL (rencana pemantauan lingkungan). 

5. RKL (rencana pengelolaan lingkungan). 
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Tujuan AMDAL merupakan suatu penjagaan di dalam rencana suatu 

usaha atau kegiatan, agar tidak memberi dampak buruk kepada lingkungan. 

Sehingga dengan dibuatnya suatu analisis maka kerusakan di suatu 

lingkungan dapat teratasi dengan baik 

 

3. Fungsi dan Manfaat AMDAL 

Fungsi AMDAL untuk aktifitas pembangunan seperti perusahaan 

pertambangan, diantaranya: 

1. Mencegah timbulnya perubahan (negatif) yang mendasar terhadap 

lingkungan sedini mungkin diwilayah berdirinya kegiatan suatu bangunan. 

2. Bahan masukan untuk pengambilan keputusan atas kelayakan 

lingkungan dari rencana berdirinya suatu bangunan. Serta melaksanaan 

kegiatan wajib melaksanakan Rencan Kelola Lingkungan (RKL) dan 

Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL). 

Beberapa manfaat yang terdapat di amdal, diantaranya yaitu sebagai 

berikut : 

1. Manfaat AMDAL bagi pemerintah meliputi : 

a. Dapat membantu di dalam suatu proses suatu perencanaan yang 

bertujuan untuk mencegah pencemaran dan kerusakan, yang terjadi di 

dalam lingkungan tertentu. 

b. Dapat membantu dalam mencegah konflik yang muncul di kelompok 

masyarakat, terhadap dampak dari kerusakan lingkungan yang 

ditimbulkan oleh suatu kegiatan atau usaha. 

c. Menjaga suatu proses pembangunan yang berjalan sesuai dengan prinsip 

pembangunan yang telah berkelanjutan. 

d. AMDAL dapat membantu mewujudkan suatu pemerintahan yang 

bertanggung jawab, di dalam bidang pengelolaan lingkungan hidup. 
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2. Manfaat AMDAL untuk pemrakarsa atau sebagai pelaksana usaha: 

a. Dapat membantu mewujudkan sebuah usaha dan kegiatan menjadi 

lebih terjamin dan juga aman 

b. Dapat dijadikan sebuah referensi dalam pengajuan kredit atau 

pengajuan usaha misalnya pengajuan ke bank. 

c. Dapat dijadikan sebagai sarana yang baik dalam membantu interaksi 

dengan masyarakat yang berada di sekitarnya, sebagai bukti nyata dari 

ketaatannya kepada hukum. 

3. Manfaat amdal bagi masyarakat : 

a. Dapat menjelaskan secara langsung kepada masyarakat sekitar tentang 

dampak dari sebuah usaha atau kegiatan yang telah dijalankan. 

b. Masyarakat juga bisa ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan sebuah 

kegiatan serta dapat mengontrol kegiatan tersebut, melalui AMDAL. 

c. Masyarakat dibolehkan untuk ikut terlibat di dalam proses pengambilan 

suatu keputusan, yang nantinya akan berpengaruh pada lingkungan di 

tempat tinggalnya. 
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Menjelaskan Mengapa Beberapa Aktivitas/Kegiatan Pembangunan Harus DIAMDAL 
 
 AMDAL adalah bagian dari studi kelayakan, dalam bentuk Analisa Dampak 
Lingkungan yang disingkat ANDAL, maka dalam studi perlu ditelaah dan  dievaluasi 
kegiatan yang dipandang layak dari segi lingkungan hidup, teknis maupun ekonomis 
sebagai upaya untuk mencegah timbulnya dampak negatif yang lebih besar. 
 Misalnya AMDAL pada industri pertambangan sangat diperlukan untuk mengkaji 
besar dan penting dampak dari suatu kegiatan atau usaha yang direncanakan pada 
lingkungan hidup, apakah industri pertambangan layak atau tidak dibangun disuatu 
daerah. Dampak besar dan penting yang dimaksud adalah akan terjadi perubahan 
lingkungan hidup, yang diakibatkan oleh suatu kegiatan industri pertambangan 
dimasa depan, dipertimbangkan adalah data-data dari rona lingkungan yang di 
bandingkan dengan komponen yang akan dinilai seperti komponen pra konstruksi, 
konstruksi, operasi dan pasca operasi. Data rona lingkungan yang dimaksud adalah 
untuk menentukan nilai proyeksi apabila industri beroperasi dimasa depan. 
Contohnya; apabila akan dibangun suatu kawasan industi pertambangan, maka 
perlunya data rona awal sungai yang terdekat kawasan industri pertambangan, 
termasuk juga data rona awal hulu sungai sebelum kawasan industri pertambangan 
dibangun. Dari data rona awal yang ada maka pemerintah atau team AMDAL akan 
membuat suatu keputusan apakah wilayah tersebut dimungkinkan untuk dijadikan 
kawasan industri pertambangan.  
 Dilaksanakannya AMDAL untuk kegiatan pertambangan bertujuan untuk sebagai 
acuan dalam pengelolaan lingkungan, sehingga keberadaan perusahaan menunjang 
pembangunan yang berwawasan lingkungan. Sehingga dapat bermanfaat untuk 
meningkatkan mutu kehidupan di sekitar kegiatan bangunan, dan meningkatkan 
hubungan sosial yang positif dengan masyarakat sekitar. 

      Fungsi AMDAL untuk aktifitas pembangunan seperti perusahaan pertambangan, 
diantaranya: 

1. Mencegah timbulnya perubahan (negatif) yang mendasar terhadap lingkungan 
sedini mungkin diwilayah berdirinya kegiatan suatu bangunan. 

2. Bahan masukan untuk pengambilan keputusan atas kelayakan lingkungan dari 
rencana berdirinya suatu bangunan. Serta melaksanaan kegiatan wajib 
melaksanakan Rencan Kelola Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan 
Lingkungan (RPL). 
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MENGAPA BEBERAPA AKTIVITAS/KEGIATAN PEMBANGUNAN HARUS DIAMDAL 

AMDAL merupakan suatu alat atau cara yang digunakan dalam mengendalikan perubahan 
lingkungan sebelum suatu tindakan kegiatan pembangunan dilaksanakan.  Hal ini dilakukan karena 
setiap kegiatan pembangunan selalu menggunakan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan 
hidupnya, sehingga secara langsung (otomatis) akan terjadi perubahan lingkungan. Dengan demikian 
perlu pengaturan pengelolaan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan hidup, serta  cara 
mengeliminer dampak, supaya pembangunan-pembangunan yang lainnya dan berikutnya dapat tetap 
dilakukan. 

Peranan Dalam Pembangunan 

Pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup tersebut,  perlu ditelaah 
dahulu apakah suatu rencana kegiatan pembangunan akan merugikan manusia dan lingkungannya 
atau tidak, (Parwoto, 1996).  Salah satu cara mengelola sumberdaya alam dan lingkungannya dalam 
pembangunan, yaitu melalui AMDAL atau dapat dikatakan AMDAL dapat membantu pelaksanaan 
pembangunan dengan pendekatan lingkungan, sehingga dampak-dampak negatif yang ditimbulkan 
dapat diminimasi atau dihilangkan dengan mencarikan teknik penyelesaian dampaknya.  Perubahan-
perubahan  lingkungan hidup yang diakibatkan oleh kegiatan pembangunan dapat diperkirakan 
sebelum pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat diduga atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-
dampak yang akan terjadi. Dengan demikian dapat dicarikan teknik penyelesaian dalam 
mengantasisipasi dampak yang timbul dan meminimasi dampak. Tetapi apabila dampak yang akan 
timbul diperkirakan akan merusak lingkungan hidup dan masyarakat luas  dan pengantisipasian 
dampaknya memakan waktu yang sangat lama dan sulit dalam pembiayayaannya, maka rencana 
kegiatan tersebut dapat dianggap tidak layak untuk dilakukan. 

Digunakan Untuk: 

• Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah 
• Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan hidup dari rencana 

usaha dan/atau kegiatan 
• Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci teknis dari rencana usaha dan/atau kegiatan 
• Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup 
• Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu rencana usaha 

dan atau kegiatan. 

Prosedur terdiri dari : 

1. Proses penapisan (screening) wajib AMDAL 

2. Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat  

Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat, berdasarkan Keputusan Kepala BAPEDAL Nomor 
08/2000, pemrakarsa wajib mengumumkan rencana kegiatannya selama waktu yang ditentukan dalam 



peraturan tersebut, menanggapi masukan yang diberikan, dan kemudian melakukan konsultasi kepada 
masyarakat terlebih dulu sebelum menyusun KA-ANDAL. 

3. Penyusunan dan penilaian KA-ANDAL (scoping) 

Proses penyusunan KA-ANDAL. Penyusunan KA-ANDAL adalah proses untuk menentukan lingkup 
permasalahan yang akan dikaji dalam studi ANDAL (proses pelingkupan). 

4. Penyusunan dan penilaian ANDAL, RKL, dan RPL  

Proses penapisan atau kerap juga disebut proses seleksi kegiatan wajib AMDAL, yaitu menentukan 
apakahsuatu rencana kegiatan wajib menyusun AMDAL atau tidak.Proses penilaian KA-ANDAL.  

Setelah selesai disusun, pemrakarsa mengajukan dokumen KA-ANDAL kepada Komisi Penilai 
AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, lama waktu maksimal untuk penilaian KA-ANDAL 
adalah 75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan 
kembali dokumennya. 
 
Proses penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL. Penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL dilakukan dengan 
mengacu pada KA-ANDAL yang telah disepakati (hasil penilaian Komisi AMDAL). 
Proses penilaian ANDAL, RKL, dan RPL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa mengajukan dokumen 
ANDAL, RKL dan RPL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, lama 
waktu maksimal untuk penilaian ANDAL, RKL dan RPL adalah 75 hari di luar waktu yang 
dibutuhkan oleh penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali dokumennya. 

 
Dampak Pembangunan Tanpa AMDAL 

Pembangunan suatu proyek tanpa menggunakan Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan (AMDAL) tentu sangat merugikan banyak masyarakat disekitar Areal. Misal, mengalami 
banjir saat hujan, kelangkaan air sumur, bising akibat proyek konstruksi, karena letak atau lokasi 
proyek berada ditengah permukiman. 

 
 

https://environment-indonesia.com/wp-content/uploads/2015/02/prosedur-amdal.jpg
https://environment-indonesia.com/wp-content/uploads/2015/02/prosedur-amdal.jpg
https://environment-indonesia.com/wp-content/uploads/2015/02/prosedur-amdal.jpg
https://environment-indonesia.com/wp-content/uploads/2015/02/prosedur-amdal.jpg


Nama    : Yuliati  
NIM  : 192510033 
Kelas Reguler A Magister Manajemen 
 
 
 

Pertanyaan : 

• Mengapa beberapa aktivitas/kegiatan pembangunan harus diAmdal ? 

 

Jawaban : 

Karena pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup tersebut, 

 perlu ditelaah dahulu apakah suatu rencana kegiatan pembangunan akan merugikan manusia 

dan lingkungannya atau tidak.  Salah satu cara mengelola sumber  daya alam dan 

lingkungannya dalam pembangunan, yaitu melalui AMDAL atau dapat dikatakan AMDAL 

dapat membantu pelaksanaan pembangunan dengan pendekatan lingkungan, sehingga 

dampak-dampak negatif yang ditimbulkan dapat diminimasi atau dihilangkan dengan 

mencarikan teknik penyelesaian dampaknya.  Perubahan-perubahan  lingkungan hidup yang 

diakibatkan oleh kegiatan pembangunan dapat diperkirakan sebelum pelaksanaan kegiatan, 

sehingga dapat diduga atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-dampak yang akan 

terjadi. Dengan demikian dapat dicarikan teknik penyelesaian dalam mengantasisipasi 

dampak yang timbul dan meminimasi dampak. Tetapi apabila dampak yang akan timbul 

diperkirakan akan merusak lingkungan hidup dan masyarakat luas  dan pengantisipasian 

dampaknya memakan waktu yang sangat lama dan sulit dalam pembiayaannya, maka rencana 

kegiatan tersebut dapat dianggap tidak layak untuk dilakukan. 

 

DigunakanUntuk: 

• Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah 

• Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan hidup dari 

rencana usaha dan/atau kegiatan 

• Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci teknis dari rencana usaha dan/atau 

kegiatan 

• Memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan hidup 

• Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan dari suatu rencana 

usaha dan atau kegiatan. 

 



Prosedur terdir idari : 

1. Proses penapisan (screening) wajib AMDAL 

2. Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat 

Proses pengumuman dan konsultasi masyarakat, berdasarkan Keputusan Kepala 

BAPEDAL Nomor 08/2000, pemrakarsa wajib mengumumkan rencana kegiatannya 

selama waktu yang ditentukan dalam peraturan tersebut, menanggapi masukan yang 

diberikan, dan kemudian melakukan konsultasi kepada masyarakat terlebih dulu sebelum 

menyusun KA-ANDAL. 

3. Penyusunan dan penilaian KA-ANDAL (scoping) 

Proses penyusunan KA-ANDAL. Penyusunan KA-ANDAL adalah proses untuk 

menentukan lingkup permasalahan yang akan dikaji dalam studi ANDAL (proses 

pelingkupan). 

4. Penyusunan dan penilaian ANDAL, RKL, dan RPL  

Proses penapisan atau kerap juga disebut proses seleksi kegiatan wajib AMDAL, 

yaitu menentukan apakah suatu rencana kegiatan wajib menyusun AMDAL atau tidak. 

Proses penilaian KA-ANDAL. Setelah selesai disusun, pemrakarsa mengajukan dokumen 

KA-ANDAL kepada Komisi Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, lama 

waktumaksimaluntukpenilaian KA-ANDAL adalah 75 hari di luarwaktu yang dibutuhkan 

oleh penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali dokumennya. 

Proses penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL. Penyusunan ANDAL, RKL, dan RPL 

dilakukan dengan mengacu pada KA-ANDAL yang telah disepakati (hasil penilaian 

Komisi AMDAL). Proses penilaian ANDAL, RKL, dan RPL. Setelah selesai disusun, 

pemrakarsa mengajukan dokumen ANDAL, RKL dan RPL kepada Komisi 

Penilai AMDAL untuk dinilai. Berdasarkan peraturan, lama waktu maksimal untuk 

penilaian ANDAL, RKL dan RPL adalah 75 hari di luar waktu yang dibutuhkan oleh 

penyusun untuk memperbaiki/menyempurnakan kembali dokumennya. 
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